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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang kebijakan redaksional yang 
diterapkan program Politika iNews TV Makassar, baik pada tayangan program 
maupun penentuan narasumber terkait isu atau topik Pilpres dan Pileg 2019. Pokok 
masalah tersebut kemudian dirumuskan kedalam sub permasalahan sebagai berikut : 
1) Bagaimana kebijakan redaksional program Politika iNews TV Makassar terkait isu 
PilPres dan Legislatif 2019. 2) Bagaimana kebijakan redaksional program Politika 
iNews TV Makassar dalam penentuan narasumber terkait isu PilPres dan Legislatif 
2019. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan naratif, 
dimana peneliti sebagai instrumen utama penelitian. Penelitian dilakukan dengan 
menganalisis data yang dikumpulkan dari hasil observasi dan wawancara peneliti 
dengan informan. Informan dalam penelitian ini adalah kepala biro, produser program 
Politika iNews TV Makassar dan informan. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Kebijakan redaksional di iNews TV 
Makassar diatur oleh pusat, maksudnya disini dalam bentuk aktifitas kerja, sistem 
juga pusat yang mengatur, iNews TV Makassar hanya sebagai pelaksananya. Namun 
iNews TV Makassar juga punya kebijakan sendiri untuk menayangkan konten lokal, 
penentuan program berita, susunan proyeksi peliputan, tapi tetap dikoordinasikan ke 
pusat. Penentuan narasumber disesuaikan dengan tema, topik, dan isu yang 
diangkat/ditayangkan, penentuan narasumber pula selalu berimbang dengan 
menghadirkan pihak legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Penentuan narasumber dilihat 
dari kompetensi, indepensi dan keterwakilan institusi yang disesuaikan dengan tema 
bahasan meliuti pengamat politik dan perwakilan partai secara berimbang. 
Implikasi penelitian ini kebijakan redaksional yang diterapkan oleh iNews 
Makassar tetap dipertahankan sebagaimana mestinya, lebih meningkatkan kualitas isi 
berita politik program Politika tanpa memihak, melakukan evaluasi, baik itu dari segi 
substansi ataupun penulisan beritanya sampai pada penayangannya secara imbang. 
Program Politika iNews TV Makassar tetap independen dalam membahs isu terkait 
pilpres maupun pileg. Bagi para pembaca, skripsi ini sebagai referensi meskipun 
bukan sebagai acuan tunggal sehingga perlu peneltian akademis terkait kebijakan 
redaksional media, tentu dengan topik berbeda, apalagi isu politik selalu berkembang 






A. Latar Belakang 
Era globalisasi saat ini, telah muncul begitu banyak teknologi baru yang 
merupakan buatan manusia itu sendiri. Teknologi yang hadir di kalangan masyarakat 
semakin hari semakin canggih mengikuti perkembangan zaman. Kecanggihan alat 
teknologi membuat manusia semakin ketergantungan pada media teknologi yang 
disediakan. Sehingga jarak dan waktu tidak lagi menjadi penghalang dalam 
menjalankan aktifitas manusia. 
Teknologi menyebar ke semua kebutuhan manusia, termasuk di dunia 
komunikasi. Teknologi komunikasi ini pengaruhnya tidak bisa dihindari oleh 
manusia. Berbagai alat komunikasi pun bermunculan mulai dari yang biasa sampai 
yang tercanggih. Berbagai perkembangan cara berkomunikasi pun mengalami 
revolusi yang luar biasa, termasuk dalam dunia penyiaran. Selain menjadi sumber 
informasi, juga menawarkan beragam hiburan yang menarik. Bahkan, industri 
penyiaran saat ini begitu diminati oleh kalangan masyarakat. Salah satu media 
penyiaran yaitu televisi. Sejak kemunculan media televisi, penyiaran berita mulai 
menimbulkan shock di kalangan media cetak dan radio. 
Media televisi sebagai fenomena baru dalam dunia jurnalisme muncul secara 
menawan. Ada yang mengatakan, jika dulu orang berhamburan ke luar rumah 
mencari surat kabar kalau ada peristiwa genting, kini orang buru-buru masuk rumah 
2 
 
menyetel   pesawat  televisi.
1    Kehadiran  televisi   membuat   masyarakat terhipnotis 
dengan tayangan-tayangan yang disajikan. Yang tentunya jauh lebih menarik 
perhatian masyarakat daripada surat kabar, radio, dan yang lainnya. 
Menurut Peter Herford, setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai 
program hiburan seperti film, musik, kuis, talk show, dan sebagainya, tetapi siaran 
berita merupakan program yang mengidentifikasi suatu stasiun TV kepada 
pemirsanya. Program berita menjadi identitas khusus atau identitas lokal yang 
dimiliki suatu stasiun TV, dengan demikian stasiun TV tanpa program berita akan 
menjadi stasiun tanpa identitas setempat. Program berita juga menjadi bentuk 
kewajiban dan tanggung jawab pengelola TV kepada masyarakat yang menggunakan 
gelombang udara publik.
2 Secara gradual, jurnalisme televisi AS berkembang 
mengikuti selera pasar tahun 1970-an, ditandai munculnya beragam kemasan berita 
dari televisi lokal. Kemasannya tampak sensasional dengan tekanan pada kharisma 
juga image presenternya melebihi dari isi berita yang disampaikannya.
3 
Di Indonesia, televisi komersial berkembang tahun 1990-an mengikuti 
tuntutan pasar dengan menampilkan kecenderungan yang nyaris sama. Era yang 
disebut “Commodified Journalism” sedang menggejala melalui format berita cepat 
saji, pendek, sarat informasi ringan yang bersifat menghibur seperti infotainment dan 
                                                         
1
Sedia Willing Barus, Jurnalistik; Petunjuk Teknis Menulis Berita (Jakarta: Erlangga, 2010), 
h. 9. 
2
Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Cet.2; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010), h. 2. 
3
Masduki dan Muzayin Nazaruddin, Media; Jurnalisme dan Budaya Populer (Yogyakarta: 




4 Berita-berita yang dominan muncul di televisi mengandung muatan nilai 
polemik, analisis yang sifatnya menggurui (sarat opini dari reporter atau presenter) 
dan fenomena satir dalam dunia kekuasaan dan hiburan. Sepanjang tahun 2006, layar 
televisi Indonesia dipenuhi oleh ratusan program jurnalistik yang isinya relatif 
berseberangan, yaitu isu-isu aktual yang terkait kepentingan publik seperti bencana 
banjir, gempa, tsunami dan kelaparan dengan isu-isu privat seperti skandal seks, 
korupsi dan perilaku menyimpang lainnya di kalangan selebriti politik dan hiburan. 
Meskipun isinya berseberangan, tetapi pola penyajian tetap sama, sarat satirisme, 
polemik dan opini memihak.
5
 
Kebijakan Redaksional (Editorial Policy) adalah ketentuan yang disepakati 
oleh redaksi media massa tentang kriteria berita atau tulisan yang boleh dan tidak 
boleh dimuat atau disiarkan, juga kata istilah atau ungkapan yang tidak boleh dan 
boleh dipublikasikan, sesuai dengan visi dan misi media. Keberadaan media televisi 
sangat berpengaruh dalam membentuk pola pikir masyarakat umum. Sehingga 
tayangan yang berkualitas sangat diharapkan dapat mewarnai pertelevisian 
masyarakat. Walaupun pada akhirnya akan menimbulkan tanggapan yang berbeda- 
beda. Salah satu jenis program dari iNews TV yang menjadi penelitian penulis adalah 
program berita iNews Sulsel. 
Banyaknya program berita terutama siaran televisi lokal hingga regional yang 
ditayangkan di televisi membuat pesatnya persaingan di dunia pemberitaan untuk 
                                                         
4
Masduki dan Muzayin Nazaruddin, Media; Jurnalisme dan Budaya Populer, h. 157. 
5
Masduki dan Muzayin Nazaruddin, Media; Jurnalisme dan Budaya Populer, h. 158. 
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menarik perhatian pemirsa. iNews TV Makassar adalah TV lokal yang merupakan 
bagian dari jaringan media terintegrasi terbesar di Asia Tenggara, yaitu MNC Media. 
Pertama kali mengudara pada tanggal 14 Januari 2009 (dengan nama SUN TV 
Makassar), iNews TV Makassar terus berevolusi ke arah yang lebih baik dalam 
kaitannya sebagai media yang menjadi sumber informasi dan inspirasi masyarakat 
Sulawesi Selatan. Dengan tagline Inspiring and Informative, iNews TV Makassar 
terus berbenah dengan menghadirkan program-program yang selalu mengedepankan 
kualitas. 
Berbekal sumber daya mumpuni dan berpengalaman dari berbagai bidang 
ilmu, iNews TV yakin untuk terus melangkah maju menyongsong masa depan 
pertelevisian di Indonesia yang semakin dinamis dan modern. Untuk mewujudkan itu 
semua, iNews TV didukung perangkat broadcasting dengan teknologi terkini yang 
akan terus mengawal dan menjamin seluruh informasi berkualitas untuk sampai 
kepada seluruh pemirsa setia iNews TV Makassar kapanpun dan dimanapun. 
Program Politika INews TV Makassar adalah program lokal yang 
menayangkan beragam informasi aktual dan edukatif seputar Sulawesi Selatan. 
Disajikan menarik dan efektif agar dapat menjadi jawaban kebutuhan informasi 
pemirsa. Program ini diharapkan mampu memberikan sensasi baru yang berbeda 
dalam menikmati berita. Penelitian ini berfokus pada kebijakan redaksional iNews 
TV dalam penentuan program politika dengan menggunakan sumber data berupa 
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer ini dilakukan dengan 
mewawancarai langsung informan yang dianggap kompeten dan memiliki keterkaitan 
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dengan judul peneliti. Selain itu juga menggunakan sumber data sekunder atau 
pelengkap berupa dokumen, file dan data pendukung lainnya. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada Kebijakan Redaksional Program Politika iNews 
TV Makassar terkait isu Pemilihan Presiden dan Legislatif  2019. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini mengangkat tentang kebijakan redaksional pada program 
Politika iNews TV Makassar dalam penentuan isi program khususnya terkait isu 
PilPres dan Legislatif 2019. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi 
penelitian ini dan agar menghindari interpretasi yang berbeda, maka penulis 
memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul 
tersebut sebagai berikut: 
a. Kebijakan Redaksional 
Kebijakan redaksional adalah rumusan para staf redaksi untuk menentukan 
seperti apa program acara yang akan mereka siarkan. Penentuan ini berdasarkan 
analisis kebutuhan pemirsa didukung dengan inovasi yang dilakukan oleh pengelola 
media tersebut. Jadi, kebijakan redaksional merupakan bagian agenda setting media 
dalam menentukan isi program siaran, penentuan isu atau tayangan, serta penentuan 
narasumber pada program siaran. 
Secara garis besar penelitian ini akan memaparkan kebijakan redaksional 
program Politika iNews TV Makassar terkait isu PilPres dan Legislatif 2019, serta 
6 
 
bagaimana program politika dalam menentukan narasumber dari berbagai fraksi, dan 
bagaimana pandangan, serta tanggapan narasumber mengenai PilPres dan Legislatif 
2019 mendatang. 
b. Program Politika 
Program Politika adalah program Live Talkshow yang membahas tema-tema 
politik yang aktual. Program ini dikemas khusus untuk pemirsa dalam memahami 
fenomena politik hangat di Sulawesi Selatan, dengan menghadirkan narasumber yang 
berkompeten, talkshow Politika dapat lebih efektif menjelajahi fakta politis dibalik 
setiap kejadian dan manuver tokoh politik yang menarik untuk disimak. Penelitian ini 
membahas mengenai program Politika terkait episode-episode Pemilihan Presiden 
dan Legislatif  2019. 
c. iNews TV 
 iNews TV Makassar adalah TV lokal yang merupakan bagian dari jaringan 
media terintegrasi terbesar di Asia Tenggara, yaitu MNC Media. Pertama kali 
mengudara pada tanggal 14 Januari 2009 (dengan nama SUN TV Makassar), iNews 
TV Makassar terus berevolusi ke arah yang lebih baik dalam kaitannya sebagai media 
yang menjadi sumber informasi dan inspirasi masyarakat Sulawesi Selatan. Dengan 
tagline Inspiring and Informative, iNews TV Makassar terus berbenah dengan 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya, fokus penelitian, dan 
deskripsi fokus, maka perumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 
1. Bagaimana kebijakan redaksional program Politika iNews TV Makassar 
terkait isu PilPres  dan Legislatif 2019? 
2. Bagaimana kebijakan redaksional program Politika iNews TV Makassar 
dalam penentuan narasumber terkait isu PilPres dan Legislatif 2019? 
D. Kajian Pustaka 
Berkaitan dengan judul skripsi yang menjadi penelitian penulis, ada beberapa 
yang telah diteliti oleh peneliti lain diantaranya: 
1. Andi Fathurrahim (2015), NIM: 50500111008, Jurusan Jurnalistik 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan judul skripsi 
“Kebijakan Redaksional Mengedukasi Pemirsa (Studi Kasus pada Program Ve 
News Siang di Ve Channel Kota Makassar)” tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Kebijakan Redaksional Ve News Siang Mengedukasi 
Penonton dan untuk mengetahui nilai edukasi menjadi pertimbangan 
Redaksional dalam pemberitaan Ve News siang di Ve Channel. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif menggali 
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2. Natalia Frederika Honsujaya (2016), NIM : E 311 12 002, Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar dengan judul skripsi 
“Kebijakan Redaksional News Departement di NET (News and Entertainment 
Television) dalam Pengelolaan Citizen Journalism” tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kebijakan redaksional terhadap video Citizen 
Journalism yang masuk ke NET, mengetahui faktor-faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam menyeleksi video Citizen Journalism, serta untuk 
mengetahui mekanisme kerja redaksi dalam menyeleksi video Citizen 
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Andi Fathurrahim, Kebijakan Redaksional Mengedukasi Pemirsa (Studi Kasus pada 
Program Ve News Siang di Ve Channel Kota Makassar), Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2015). 
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dan peraturan-peraturan 
yang dikeluarkan oleh 
Dewan Pers. Kebijakan 
redaksional di NET CI 
terdiri dari kebijakan 
internal dan kebijakan 
eksternal yang berisi  
tentang bagaimana 
mengatur kriteria yang 
harus dipenuhi oleh 
video hasil liputan 
warga agar dapat 
ditayangkan 
 





E. Tujuan dan Kegunaan Peneltian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan peneliti diantaranya: 
a. Untuk mengetahui kebijakan redaksional program Politika iNews TV 
Makassar terkait isu PilPres dan Legislatif 2019. 
b. Untuk mengetahui kebijakan redaksional program Politika iNews TV 
Makassar dalam penentuan narasumber terkait isu PilPres dan Legislatif 
2019. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat membantu mengenai 
kebijakan redaksional dalam penentuan isu tayangan serta narasumber pada sebuah 
program TV. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dapat berguna bagi pengelolah media elektronik khususnya 









A. Tinjauan Media Massa 
 Komunikasi pasti menggunakan media sebagai alat atau sarana untuk 
menyampaikan pesan-pesan yang ingin dikomunikasikan. Seperti dalam komunikasi 
antar manusia, saluran yang paling dominan adalah pancaindra. Begitu pula dengan 
komunikasi massa, maka media yang dominan digunakan adalah media massa dalam 
bentuk cetak, elektronik, maupun online. Hal itu jelas dalam konsep yang disodorkan 
Harold D. Lasswell, komunikasi adalah siapa, mengatakan apa, kepada siapa, melalui 
saluran (media) apa, dan apa akibatnya. 
 Isu-isu yang terjadi di berbagai tempat yang ada di Indonesia akan dengan 
cepat diketahui oleh masyarakat Indonesia lainnya. Semua itu bisa terjadi karena 
adanya komunikasi yang dilakukan melalui media massa (komunikasi massa), baik 
cetak, elektronik, maupun online. Mulyana menambahkan bahwa komunikasi massa 
melibatkan banyak komunikator, berlangsung melalui sistem bermedia dengan jarak 
fisik yang rendah (jauh), memungkinkan penggunaan satu atau dua saluran indrawi 
(penglihatan, pendengaran), dan biasanya tidak memungkinkan umpan balik segera.
1
 
 Adapun fungsi komunikasi massa secara teknis menurut Alexis S. Tan: 
a. Memberi informasi (to inform): Mempelajari ancaman dan peluang, memahami  
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b. Lingkungan, menguji kenyataan, meraih keputusan. 
c. Mendidik (to educated): Memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna memfungsikan dirinya secara efektif dalam masyarakatnya, mempelajari 
nilai, tingkah laku yang cocok agar diterima dalam masyarakat. 
d. Mempersuasi (to persuade): Memberi keputusan, mengadopsi nilai, tingkah laku, 
dan aturan yang cocok agar diterima dalam masyarakatnya. 
e. Menyenangkan dan memuaskan kebutuhan komunikan (to entertain and to 
satisfied): Menggembirakan, mengendorkan urat saraf, menghibur, dan 
mengalihkan perhatian dari masalah yang dihadapi.
2
 
 Media massa tidak mungkin berdiri tanpa didukung oleh praktisi-praktisi yang 
ahli dibidangnya masing-masing. Sebuah realitas bencana tidak langsung dapat 
menjadi berita, melainkan harus melewati proses konstruksi media yang 
bersangkutan. Nurudin menyatakan bahwa media massa tidak berdiri sendiri, tetapi 
didukung oleh tenaga gatekeeper yang bertugas mengolah informasi dalam 
komunikasi massa agar sesuai dengan misi dan visi media, khalayak sasaran, serta 
orientasi bisnis yang menyertainya.
3
 Pesan yang diolah itu kemudian secara serempak 
disalurkan kepada audience yang luas dan heterogen. Pernyataan itu merupakan salah 
satu karakteristik media massa yang disebutkan Hafied Cangara: 
1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak 
orang yang tentunya terikat oleh aturan dan kaidah tertentu media tersebut; 
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2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan 
terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Meskipun ada umpan balik, 
namun tidak secara langsung; 
3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak 
karena memiliki kecepatan. Pergerakan yang luas dan simultan membuat 
informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang dari berbagai latar 
belakang yang berbeda; 
4. Memakai peralatan teknis atau mekanis seperti radio, televisi, surat kabar, dan 
media online; 
5. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan dimana 
saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.
4
 
Denis McQuail (1987) pernah menyodorkan beberapa asumsi arti penting 
media massa: 
1. Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang menciptakan 
lapangan kerja, barang, dan jasa serta menghidupkan industri lain yang terkait. 
Media juga merupakan industri tersendiri yang memilki peraturan dan norma-
norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan 
institusi sosial lainnya. Dipihak lain, institusi media diatur oleh masyarakat. 
2. Media massa merupakan sumber kekuatan, alat kontrol, manajemen, dan 
inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti 
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kekuatan atau sumber daya lainnya. 
3. Media merupakan lokasi (atau norma) yang semakin berperan untuk 
menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat, baik yang bertaraf 
nasional maupun internasional. 
4. Media sering kali berperan sebagai wahana pengembangan kebudayaan. 
Bukan saja dalam pengertian pengembangan bentuk seni dan simbol, tetapi 
juga dalam pengertian pengembangan tata cara, mode, gaya hidup, dan 
norma-norma. 
5. Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk 
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga masyarakat dan 
kelompok secara kolektif. Media juga menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian 
normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.
5
 
Bagi Ray Eldon Hiebert dkk (1985), isi media setidak-tidaknya bisa dibagi ke 
dalam lima kategori, yakni: berita dan informasi, analisis dan interpretasi, pendidikan 




Seperti yang dijelaskan sebelumnya, berita merupakan hasil dari realitas yang 
telah dikonstruksikan oleh media massa. Dalam pandangan Peter D. Moss, berita di 
media massa merupakan konstruksi kultural, dalam melihat realitas sosial media 
menggunakan kerangka tertentu untuk memahaminya. Media melakukan seleksi atas 
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realitas, mana realitas yang akan diambil dan realitas mana yang ditinggalkan. Juga 
media kerap memilih narasumber mana yang akan diwawancarai dan narasumber 
mana yang tidak diwawancarai. Melalui narasinya media sering menawarkan definisi-
definisi tertentu mengenai kehidupan manusia. Mana yang baik dan mana yang 
buruk, siapa pahlawan dan siapa penjahat, apa yang layak dan apa yang tidak layak 
untuk dilakukan seseorang. Dalam ungkapan Denis McQuail, media massa 
merupakan filter yang menyaring sebagian pengalaman dan menyoroti pengalaman 
lainnya dan sekaligus kendala yang menghalangi kebenaran.
7
 
Seringnya pemberitaan media massa yang menyoroti darah, tangisan, dan hal-
hal lain yang sangat cepat memunculkan emosi masyarakat, justru akan membuat 
masyarakat menjadikannya sebagai pemandangan yang biasa dan sekadar hiburan. 
Namun selama ini, standar teknis dalam pekerjaan jurnalisme bergerak antara penting 
dan/atau menarik bagi khalayak. Begitu pula dalam memberitakan isu-isu tertentu 
seperti pemilu atau pilpres 2019 yang akan datang, media akan dengan cepat 
berpindah pada pemberitaan yang lebih hangat dan menarik. Hal itu karena isu-isu 
atau pemberitaan peristiwa yang telah terjadi dianggap sudah tidak memberikan 
informasi lagi kepada masyarakat, sehingga tidak dapat memberikan keuntungan 
kepada media yang bersangkutan. 
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Adapun jenis-jenis Media Massa yang sekarang berkembang yaitu: 
1. Media Massa Cetak 
 Berawal dari ditemukannya mesin cetak untuk mencetak buku, kemudian 
berinovasi menjadi suatu media massa yang dicetak dan diterbitkan secara periodik, 
dengan nama penerbitan sama, diberi nomor serta tanggal terbit dan memuat isi yang 
bersifat faktual. Belakangan media cetak sudah melakukan inovasi-inovasi baru untuk 
mempertahankan eksistensinya menghadapi persaingan media massa yang begitu 
besar. Inovasi tersebut baik dari segi memperindah layout, hingga melebarkan 
sayapnya didunia maya (online). Sehingga ruang lingkup media cetak tidak hanya 
jurnalisme cetak, melainkan merambah ke dalam jurnalisme online. 
 Menurut Nurudin, jenis-jenis jurnalisme cetak ini yaitu surat kabar, majalah 
berita, majalah khusus, majalah perdagangan, majalah hobi, newsletter, dan lain-lain. 
Setiap jenis berbeda dalam hal penyajian berita maupun rubrik- rubriknya. Salah 
satunya surat kabar harian yang lebih banyak diisi dengan berita harian, sehingga 
penyajiannya lebih singkat. Secara umum, koran harian merupakan sebuah laporan 
yang ditulis dengan piramida terbalik. Laporan seperti ini lebih banyak digunakan 
untuk penulisan straight news atau hard news, meski terkadang juga ditambah dengan 
features. Urutan dalam penyajian sebuah beritanya yaitu penting, kurang penting, 
hingga yang tidak penting. 
 Dalam perkembangannya, koran harian juga melakukan mediamorphosis 
dalam bentuk koran online. Tidak berbeda dengan koran cetak dari segi isi beritanya, 





saja dan dimana saja. Berita pada waktu kapanpun akan tetap terdokumentasi pada 
koran online ini, sehingga dapat diakses kapanpun. Berita yang terbit pada koran 
online juga tidak perlu menunggu jadwal terbit, tetapi selalu diperbaharui menurut 
waktu terjadinya peristiwa. 
2. Media Massa Elektronik 
 Media massa elektronik adalah suatu media massa yang statis dan 
menggunakan pesan-pesan audio dan visual. Media massa elektronik ini terdiri dari 
radio yang sudah berperan sekitar enam puluh tahun dan televisi yang berperan 
sekitar 30 tahun meliputi jurnalisme siaran. Kekuatan dari jurnalisme siaran yang 
menggunakan media elektronik ini tidak hanya kehandalan dalam menulis berita, 
tetapi juga tata suara penyiar yang harus enak didengar dan juga ditonton (televisi). 
Seperti halnya media massa cetak, media massa elektronik juga tidak ketinggalam 
melebarkan sayapnya ke dunia maya untuk menyesuaikan dengan gaya hidup 
masyarakat yang semakin berkembang dan persaingan antar media. 
 Menurut Raymond Williams, berbeda dengan jenis teknologi komunikasi 
terdahulu, radio dan televisi merupakan sistem yang dirancang terutama untuk 
kepentingan transmisi dan penerimaan yang merupakan proses abstrak, yang batasan 
isinya sangat terbatas atau bahkan sama sekali tidak ada.
8
 Radio pada mulanya 
merupakan teknologi yang mencari kegunaan, bukan sesuatu yang lahir dari sebagai 
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respons terhadap suatu kebutuhan pelayanan baru.
9
 Berbeda dengan radio yang hanya 
bisa didengar, televisi adalah sebuah alat penangkap siaran yang dilengkapi dengan 
gambar. 
 Penemuan televisi disejajarkan dengan penemuan roda karena penemuan ini 
mampu mengubah peradaban dunia.
10
 Meskipun pada mulanya, radio dan televisi 
hanyalah sebuah teknologi dan dipandang sebagai barang mainan, namun sekarang 
menjadi sumber bagi pengetahuan tentang dunia, media hiburan, informasi, dan 
sebagai sarana untuk menjalin kontak dengan manusia lain di luar wilayah kita tanpa 
perlu pergi ke daerah tersebut. 
 Kekurangan media massa elektronik dalam penyajian berita yang cepat, 
namun hanya sesaat mendorong media elektronik juga melakukan mediamorphosis. 
Perpaduan kecepatan informasi dan berita yang terdokumentasi pada media online 
membuat media massa elektronik menemukan pesaingannya. Hal itu membuat media 
massa elektronik juga ikut berkecimpung di dunia online dalam menyiarkan berita 
secara cepat dan terdokumentasi dengan baik. 
B. Penyiaran Televisi 
Televisi adalah alat penangkap siaran bergambar, yang berupa audiovisual 
dan penyiaran videonya secara broadcasting. Istilah ini berasal dari bahasa 
Yunani yaitu tele (jauh) dan vision (melihat), jadi secara harfiah berarti “melihat 
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jauh” karena pemirsa berada jauh dari studio tv.
11
Adi Badjuri menjelaskan 
mengenai televisi, bahwa televisi merupakan media pandang sekaligus media 
pendengar (audiovisual), yang dimana orang tidak hanya memandang gambar 
yang ditayangkan televisi, tetapi sekaligus mendengar atau mencerna narasi dari 
gambar tersebut.
12
 Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
televisi merupakan salah satu media massa eletronik yang dapat menyiarkan 
siarannya dalam bentuk gambar atau video serta suara yang berfungsi 
memberikan informasi dan hiburan kepada khalayak luas. 
Tayangan program Politika iNews TV Makassar adalah salah satu 
program televisi. Dimana posisi televisi sebagai media massa, sesuai dengan 
karakteristik media massa yang bersifat Publisitas yaitu pesan yang terdapat 
dalam program Politika iNews TV Makassar disebarluaskan kepada khalayak 
luas atau orang banyak. Kedua bersifat Universalitas yaitu pesan yang 
disampaikan bersifat umum, pesan dalam tayangan tersebut berisi mengenai 
kondisi atau peristiwa di suatu tempat dan diperuntukan untuk khalayak luas 
disemua kalangan. 
 Kontinuitas, program Politika iNews TV Makassar berkesinambungan, 
tayang secara terus menerus sesuai dengan jadwal tayangnya. Terakhir aktualitas 
dimana isi pesan yang disampaikan bersifat aktual, dan berisi hal–hal baru, 
                                                             
11
Ilham Zoebazary, Kamus Istilah Televisi dan Film, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2010), h. 255. 
12





seperti informasi, laporan peristiwa atau tempat terbaru, tips baru, dan 
sebagainya. 
1. Karakter Televisi 




Televisi memiliki kelebihan dibandingkan dengan media penyiaran 
lainnya, yakni dapat didengar sekaligus dilihat.Jadi apabila khalayak radio siaran 
hanya mendengar kata–kata, musik dan efek suara, maka khalayak televisi dapat 
melihat gambar yang bergerak. Maka dari itu televisi disebut sebagai media 
massa elektronik audiovisual. Namun demikian, tidak berarti gambar lebih 
penting dari kata–kata, keduanya harus ada kesesuaian secara harmonis. 
b. Berfikir dalam gambar 
Ada dua tahap yang dilakukan proses berfikir dalam gambar. Pertama 
adalah visualisasi (visualization) yakni menerjemahkan kata–kata yang 
mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual. Kedua, 
penggambaran (picturization) yakni kegiatan merangkai gambar–gambar 
individual sedemikian rupa sehingga kontinuitasnya mengandung makna tertentu. 
c. Pengoperasian lebih kompleks 
Dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasian televisi siaran jauh 
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lebih kompleks, dan lebih banyak melibatkan orang. Peralatan yang digunakan 
pun lebih banyak dan untuk pengoprasikannya lebih rumit dan harus dilakukan 
oleh orang–orang yang terampil dan terlatih. 
2. Kekuatan dan Kelemahan Televisi 
Menurut Skomis kekuatan televisi salah satunya adalah memberikan 
gambaran bila dibandingkan dengan media massa lainnya (radio, surat kabar, 
majalah, buku dan sebagainnya), televisi tampaknya memberikan sifat yang 
istimewa.
14
 Ia merupakan gabungan dari media audia dan gambar. Bisa bersifat 
informatif, hiburan, maupun pendidikan bahkan gabungan antara ketiga unsur 
tersebut. Menurut Syahputra,  ada 4 kekuatan televisi, yaitu:
15
 
a. Menguasai jarak dan waktu, karena teknologi televisi menggunakan 
elektromagnetik, kabel–kabel dan fiber yang di pancarkan transmisi melalui 
satelit. 
b. Sasaran yang dicapai untuk menjangkau massa cukup besar, nilai aktualitas 
terhadap suatu liputan atau pemberitaan cukup cepat. 
c. Daya rangsang terhadap media televisi cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh 
kekuatan suara dan gambarnya yang bergerak (ekspresif). 
                                                             
14
Skomis, Jangan Sampai Dibunuh oleh Televisi, http://www.untukku.com/artikel-
untukku/jangan-sampai-dibunuh-oleh-televisi-untukku.html, 8 Maret 1985, diakses 23 Februari 2018 
15
Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai: Mereka Ideologi Peliputan Area Konflik, 





d. Informasi atau berita-berita yang disampaikan lebih singkat, jelas dan 
sistematis. 
Kelemahan televise juga ada 4 diantaranya, yaitu: 
a. Media televisi terikat waktu tontonan. 
b. Televisi tidak bisa melakukan kritik sosial dan pengawasan sosial secara 
langsung dan vulgar. 
c. Pengaruh televisi lebih cenderung menyentuh aspek psikologis massa. 
d. Bersifat “transtory”, karena sifat ini membuat pesannya tidak dapat dimemori 
oleh pemirsanya. Lain halnya dengan media cetak, informasi dapat disimpan 
dalam bentuk kliping. 
Program Politika iNews Tv Makassar ditayangkan melalui media massa 
salah satunya yaitu televisi. Televisi sebagai media massa yang efektif dalam 
menyampaikan pesan, karena dengan media televisi khalayak menggunakan dua 
alat indera mereka (pendengaran dan penglihatan) secara bersamaan. Khalayak 
diharapkan lebih cepat menangkap dan mengerti isi pesan yang disampaikan 
melalui media televisi, dengan kelebihan audiovisual-nya televisi dianggap lebih 
efektif dalam menyampaikan pesan kepada khalayak dibandingkan dengan media 
massa lainya. Dari semua media yang ada, televisilah yang paling berpengaruh 
dalam kehidupan manusia, sebagian besar orang Amerika memilih televisi di 





menghabiskan waktu menonton televisi sekitar tujuh jam dalam sehari.
16
 Adanya 
program Politika sebagai tayangan televisi diharapkan pesan-pesanya dapat 
tersampaikan dengan baik sehingga dapat memberikan inspirasi kepada 
khalayak/masyarakat tentang keadaan dan situasi politik khususnya di daerah 
Makassar itu sendiri. 
C. Program  Acara dan Program Acara Berita 
1. Program Acara 
Program berarti acara atau rencana. Acara atau program adalah segala hal 
yang ditampilkan oleh stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan atau yang 
diinginkan audience-nya.
17
 Program yang ditayangkan stasiun televisi tidak harus 
di produksi sendiri melainkan dapat bekerja sama dengan pihak luar stasiun 
televisi. Umumnya pihak perencanaan siaran mengatur jadwal penayangan satu 
programtelevisi berdasarkan perkiraan kecenderungan menonton program 
tersebut. 
Program Politika merupakan program acara garapan sendiri (Production in 
house), acara yang dibuat sesuai dengan konsep stasiun televisinya yaitu iNews 
Tv yang lebih mengunggulkan tema Berita (News). Dengan tema tersebut iNews 
Tv lebih dikenal oleh program-program yang membawa informasi terkini, 
khususnya berita, baik itu tentang politik ataupun berita yang lainnya. 
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2. Program Acara Berita 
 Siaran berita bertitik tolak dari pengertian berita. Menurut Waltter 
Lippman (1992) dalam Kurniawan: berita adalah upaya untuk menemukan isyarat 
yang jelas dan objektif yang memberi arti suatu peristiwa, oleh karena itu berita 
bukanlah cermin sosial tetapi laporan tentang salah satu aspek yang 
menyajikannya sendiri. Bila kita bicara mengenai berita, maka berita yang baik 
harus mengandung unsur–unsur sebagai berikut: 
a. Aktual (terbaru,terkini) 
b. Faktual (fakta empiris dan dapat dipercaya) 
c. Penting dan menarik (merupakan berita utama atau pokok berita yang tidak 
membosankan). 
 Politika merupakan program acara televisi yang mengandung unsur berita, 
karena pesan-pesan yang terkandung merupakan informasi yang bersifat aktual 
yaitu berita yang disampaikan merupakan berita baru yang belum diketahui 
banyak orang. Selain itu juga bersifat faktual, berita atau pesan yang disampaikan 
dapat dipercaya, data dan pesan yang disampaikan adalah benar adanya. Hal itu 
dibuktikan di setiap episodenya para pembawa acara mengunjungi dan 
menjelaskan tempat wisata tersebut secara langsung. 
 Situasi dan kondisi saat itu nyata adanya karena program tersebut sering 
melakukan syuting secara live. Selain itu para pembawa acara sering melibatkan 





apa yang mereka konsepkan dan bahas pada acara tersebut. Sehingga tayangan 
tersebut lebih terlihat natural. 
a) Syarat Berita 
 Tidaklah semua fakta peristiwa atau semua pendapat yang didapatkan 
layak dimuat dalam surat kabar atau majalah. Untuk itu perlu diadakannya 
seleksi, syarat–syarat berita yaitu: 
1) Benar terjadi 
Isi berita haruslah sesuatu yang berdasarkan fakta, bukan fakta yang 
dibuat–buat oleh wartawan. Fakta dalam pengertian segala sesuatu yang 
benar–benar peristiwa atau kejadian, jadi terlihat atau terdengar. 
2) Aktual 
Jarak antara terjadinya peristiwa ataupun suatu pendapat diucapkan 
dengan saat diturunkannya berita itu, hendaklah secepatnya. Bila 
memungkinkan peristiwa hari ini, ditulis atau disiarkan hari ini juga. 
Sebab apabila lewat beberapa hari saja, terutama berita peristiwa. Nilai 
aktualitasnya sudah menjadi basi atau sudah lewat. 
3) Lengkap 
Kelengkapan bahan berita dari apa yang diberitakannya perlu dalam 
menyusun suatu berita, agar beritanya nanti lengkap dan pembacanya pun 
bisa mengetahui secara lengkap. 
4) Apa adanya 





Berisi pemaparan dan penguraian peristiwa atau pendapat. Seorang 
wartawan tidak boleh menambahkannya, karena bertentangan dengan kode 
etik jurnalsitik. 
5) Tersusun baik 
Berita itu hendaklah tersusun dengan baik, sehingga menarik perhatian 
pembaca yang memudahkan mereka memahaminya secara benar. 
Kalimatnya tidak boleh bertele–tele. 
6) Menarik 
Berita yang di sajikan haruslah berisi peristiwa atau pendapat yang 
memang menarik perhatian sebagian besar pembaca. Berita yang menarik 
itu biasanya sesuatu yang aneh, luar biasa, ataupun yang belum pernah 
terjadi. 
b) Jenis Berita 
Deddy Iskandar Muda, menjelaskan tentang berita pada umumnya dapat 
dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu: 
1) Hard News 
Hard News (berita berat) adalah berita tentang peristiwa yang di anggap 







2) Soft News 
 Soft News (berita ringan) sering juga disebut dengan Feature yaitu berita 
yang tidak terikat oleh aktualitas namun memiliki daya tarik bagi 
pemirsanya. Berita–berita semacam ini sering kali menitikberatkan pada 
hal–hal yang dapat menakjubkan atau menarik perhatian pemirsa. 
Objeknya manusia, hewan, benda, tempat atau apa saja yang dapat 
menarik perhatian pemirsa. 
3) Investigative Report 
 Investigative Report atau disebut juga laporan penyelidikan adalah jenis 
berita yang eksklusif. Datanya tidak boleh dipermukaan tetapi harus 
dilakukan berdasarkan penyelidikan. Sehingga penyajian berita seperti ini 




D. Teori Agenda Setting  
 Menurut Maxweel McCombs dan Donald L. Shaw adalah orang yang pertama 
kali memperkenalkan teori agenda setting ini. Teori ini muncul sekitar tahun 1973 
dengan publikasi pertamanya berjudul “The Agenda Setting Function of The Mass 
Media” Public Opinion Querterly No. 37. Teori penyusun agenda ini mengatakan 
media (khususnya media berita) tidak selalu berhasil memberitahu apa yang kita 
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pikir, tetapi media tersebut benar-benar berhasil memberitahu kita berpikir tentang 
apa. 
 Media massa selalu  mengarahkan kita pada apa yang harus kita lakukan, 
media memberikan agenda-agenda melalui pemberitaannya, sedangkan masyarakat 
akan mengikutinya. Menurut asumsi teori ini media mempunyai kemampuan untuk 
menyeleksi dan mengarahkan perhatian masyarakat pada gagasan atau peristiwa 
tertentu. Media mengatakan kepada kita apa yang penting dan apa yang tidak penting, 
mediapun mengatur apa yang harus kita lihat, tokoh siapa yang kita dukung, dan lain 
sebagainya. 
 Mengikuti pendapat Chaffed dan Berger, ada beberapa catatan yang perlu 
dikemukakan untuk memperjelas teori ini. 
a) Teori ini mempunyai kekuatan penjelas untuk menerangkan mengapa orang 
sama-sama menganggap penting suatu isu. 
b) Teori ini mempunyai kekuatan memprediksi sebab memprediksi bahwa jika 
orang-orang mengekspos pada suatu media yang sama, mereka akan merasa isu 
yang sama tersebut. 
c) Teori ini dapat dibuktikan salah jika orang-orang tidak mengekspos media yang 
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  Penelitian ini menggunakan teori agenda setting karena meneliti tentang 
kebijakan redaksional iNews Tv SulSel dalam program acara Politika sebuah 
program acara dengan analisis pada pemberitaan di media elektronik TV, dimana 
pemberitaan media elektronik merupakan salah satu sumber informasi akan isu-isu 
terhangat yang terjadi di masyarakat saat ini khususnya dalam bidang politik. Dan 
setiap pemberitaan yang disajikan oleh media merupakan agenda-agenda setting yang 
teraktual dan nyata, dan masyarakat akan selalu mengikuti agenda-agenda tersebut. 
Teori hirarki pengaruh isi media diperkenalkan oleh Pamela J Shoemaker dan 
Stephen D. Reese. Teori ini menjelaskan tentang pengaruh terhadap isi dari dari suatu 
pemberitaan media oleh pengaruh internal dan eksternal. Shoemaker dan Reese 
membagi kepada beberapa level pengaruh isi media. Yaitu pengaruh dari individu 
pekerja media (individual level), pengaruh dari rutinitas media (media routines level), 
pengaruh dari organisasi media (organizational level), pengaruh dari luar media 
(outside media level), dan yang terakhir adalah pengaruh ideologi (ideology level). 
Asumsi dari teori ini adalah bagaimana isi pesan media yang disampaikan 
kepada khalayak adalah hasil pengaruh dari kebijakan internal organisasi media dan 
pengaruh dari eksternal media itu sendiri. Pengaruh internal pada konten media 
sebenarnya berhubungan dengan kepentingan dari pemilik media, individu wartawan 
sebagai pencari berita, rutinitas organisasi media. Sedangkan faktor eksternal yang 
berpengaruh pada konten media berhubungan dengan para pengiklan, pemerintah 





akan membahas teori hirarki pengaruh media ini berurutan mulai dari level pengaruh 
individu pekerja media. 
1. Level Pengaruh Individu Pekerja Media 
 Pemberitaan suatu media dan pembentukan konten media tidak terlepas dari 
faktor individu seorang pencari berita atau jurnalis. Arah pemberitaan dan unsur-
unsur yang diberitakan tidak dapat dilepaskan dari seorang jurnalis. Pada pembahasan 
kali ini kita akan mendiskusikan tentang potensi yang mempengaruhi isi dari sebuah 
media massa dilihat dari faktor intra seorang jurnalis. Faktor-faktor seperti faktor 
latar belakang dan karakteristik dari seorang pekerja media atau jurnalis, 
perilaku,nilai dan kepercayaan dari seorang jurnalis dan yang terakhir adalah orientasi 
dari seorang jurnalis. Faktor latar belakang dan karakteristik dari seorang pekerja 
media menurut Shoemaker dan Reese dibentuk oleh beberapa faktor yaitu masalah 
gender atau jenis kelamin dari jurnalis, etnis, orientasi seksual,faktor pendidikan dari 
sang jurnalis dan dari golongan manakah jurnalis tersebut, orang kebanyakan atau 
golongan elit. 
 Ada beberapa kelebihan dan kekurangan antara seorang pekerja media yang 
mendapatkan Ilmu jurnalistik atau melalui disiplin lainnya yaitu seorang jurnalis yang 
mendapatkan  ilmu di bangku perkuliahan melalui ilmu jurnalistik memiliki 
kelebihan dalam teknik penulisan sedangkan yang kelebihan seorang jurnalis dari 
disiplin ilmu lainnya adalah mereka lebih konsen terhadap bidang ilmu yang 





sebuah penulisan berita karena kedalaman ilmu yang didapatkan oleh seorang 
jurnalis. Faktor kedua yang membentuk faktor individual adalah faktor kepercayaan, 
nilai-nilai dan perilaku pada seorang jurnalis. Faktor-faktor ini sangat mempengaruhi 
sebuah pemberitaan yang dibentuk oleh seorang juranalis.  Kami tidak dapat membuat 
pernyataan tentang pengaruh sikap pribadi komunikator, nilai-nilai dan keyakinan 
pada konten media.  
 Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Shoemaker dan Reese di atas bahwa 
nilai, perilaku dan kepercayaan yang dianut oleh sang jurnalis sebagai pencari berita 
tidak terlalu memberikan efek yang terlalu besar kepada sebuah pemberitaan, 
dikarenakan kekuatan yang lebih besar dari level organisasi media dan rutinitas 
media. Tetapi sedikit banyak faktor nilai, kepercayaan dan perilaku dari sang jurnalis 
dapat mempengaruhi sebuah pemberitaan 
2. Level Rutinitas Media 
Pada level ini mempelajari tentang efek pada pemberitaan dilihat dari sisi 
rutinitas media. Rutinitas media adalah kebiasaan sebuah media dalam pengemasan 
dan sebuah berita. Media rutin terbentuk oleh tiga unsur yang saling berkaitan yaitu 
sumber berita (suppliers), organisasi media (processor), dan audiens (consumers). 
Ketiga unsur ini saling berhubungan dan berkaitan dan pada akhirnya membentuk 
rutinitas media yang membentuk pemberitaan pada sebuah media. Sumber berita 
atau suppliers adalah sumber berita yang didapatkan oleh media untuk sebuah 





media yang mengemas pemberitaan dan selanjutnya dikirim kepada audiens. Dan 
yang terakhir adalah audiens atau consumer adalah konsumen sebuah berita di media 
yaitu bisa jadi pendengar, pembaca atau penonton.  
Menurut Reese ada beberapa nilai berita yaitu faktor pentingnya sebuah 
pemberitaan (Importance), faktor kemanusiaan (Human interest), faktor konflik atau 
kontroversi pada sebuah pemberitaan (conflict/controversy), faktor  ketidakbiasan 
sebuah berita yang diberitakan (the unusual), faktor keaktualan sebuah berita 
(timeliness), dan terakhir faktor kedekatan sebuah pemberitaan dengan audiens 
(proximity).  
Keenam nilai berita yang dipaparkan diatas berkaitan dengan rutinitas media 
berkaitan dengan audiens atau pembaca dari sebuah media pemberitaan. Seperti apa 
yang telah diungkapkan oleh Schesinger yang dikutip oleh Shoemaker dan Reese. 
Produksi rutinitas mewujudkan asumsi tentang audiens. “Penonton” adalah bagian 
dari cara dirutinkan kehidupan. Ketika datang untuk berpikir tentang jenis berita 
yang paling relevan dengan “penonton” wartawan melakukan penilaian berita 
mereka daripada pergi keluar dan mencari informasi spesifik tentang komposisi, 
ingin atau selera dari mereka yang sedang ditangani. 
3. Level Pengaruh Organisasi 
Level ketiga dalam teori hirarki pengaruh media adalah level organisasi media. 
Pada level ini kita akan membahas pengaruh organisasi pada sebuah media kepada 





organisasi ini pada sebuah pemberitaan. Level organisasi ini berkaitan dengan 
struktur manajemen oraganisasi pada sebuah media, kebijakan sebuah media dan 
tujuan sebuah media. Pengaruh dari organisasi level lebih besar dibandingkan dua 
level sebelumnya dikarenakan berhubungan dengan sesuatu pengaruh yang lebih 
besar, lebih rumit dan struktur yang lebih besar. Kebijakan dari pimpinan sebuah 
organisasi media lebih kuat dibanding level yang lebih rendah yang meliputi pekerja 
media dan rutinitas. Berkaitan dengan struktur dan kebijakan sebuah organisasi dari 
sebuah media tentunya berkaitan dengan tujuan dari sebuah media. Tujuan dari 
sebuah media pada sistem ekonomi kapitalis tentunya berkaitan dengan profit. Seperti 
apa yang dikatakan oleh Shoemaker dan Reese bahwa nilai kepercayaan mendasar 
pada sistem ekonomi kapitalis adalah kepemilikan individu, pengejaran untuk yang 
berkaitan dengan kepentingan pengusaha dan pasar bebas.  
Menurut Shoemaker dan Reese ada tiga tingkatan pada struktur sebuah media 
yaitu tingkatan pertama yang terdiri dari pekerja lapangan seperti penulis berita, 
reporter dan tim kreatif. Sedangkan mengenal menengah terdiri dari manager, editor, 
produser dan lembaga yang berhubungan dengan tingkatan pertama dengan tingkatan 
ketiga. Dan level yang teratas adalah korporasi media yang membuat kebijakan dan 
keputusan pada sebuah media. Jika dilihat dari model struktur yang disebutkan di atas 
terjadi jarak antara para jurnalis atau pencari berita dengan para pemimpin di sebuah 
media. Posisi editor yang berada di tengah-tengah antara pemimpin media dengan 
para jurnalis, membuat posisinya terbagi dua. Di satu sisi editor sebagai pengolah 





yang akan mendatangkan keuntungan yang besar bagi sebuah media. Editor harus 
memahami di mana anggaran mereka cocok dengan gambaran keuangan yang lebih 
besar dari perusahaan mereka, dan di mana prioritas berita sesuai rencana strategis 
secara keseluruhan.  
4. Level Pengaruh Luar Organisasi Media 
Level keempat dalam Teori Hirarki Pengaruh Media adalah level pengaruh 
dari luar organisasi  media atau yang biasa disebut extra media level. Extra media 
level sendiri adalah pengaruh-pengaruh pada isi media yang berasal dari luar 
organisasi media itu sendiri. Pengaruh-pengaruh dari media itu berasal dari sumber 
berita, pengiklan dan penonton, kontrol dari pemerintah, pangsa pasar dan teknologi. 
Menurut J. H. Altschull yang dikutip oleh Shoemaker dan Reese : “Sebuah 
konten dari pers secara langsung berhubungan dengan kepentingan yang membiayai 
sebuah pers. Sebuah pers diibaratkan sebagai peniup terompet, dan suara dari 
teromper itu dikomposisikan oleh orang yang membiayai peniup terompet tersebut. 
Ini bukti secara substansial bahwa isi dari media secara langsung maupun tidak 
langsung dipengaruhi oleh pengiklan dan pembaca.  
Komunitas media dimana media tersebut juga dapat mempengaruhi konten 
dari media itu sendiri. Komunitas media adalah lingkungan dimana media tersebut 
beroperasi, dan komunitas ekonomi tersebut sama seperti masalah sosial yang dapat 
berefek terhadap media itu sendiri. Contohnya adalah komunitas atau pasar yang 
lebih besar pada sebuah stasiun televisi biasanya membentuk pemberitaan yang 





fokus pada jenis pemberitaan seperti feature dan acara lain yang bisa disiapkan 
sebelumnya.  Stasiun tv dengan pasar yang lebih kecil juga biasanya lebih terfokus 
oleh pemberitaan yang bersifat lokal dibanding stasiun tv yang memiliki pasar yang 
lebih besar. Kecendrungan seperti ini dikarenakan dana yang lebih sedikit dan staff 
yang lebih sedikit yang dimiliki oleh stasiun tv kecil dibanding dengan stasiun tv 
yang lebih besar. Sama seperti yang terjadi pada media elektronik seperti televisi, di 
media cetak seperti koran pun kecendrungan ini terjadi. Biasanya koran yang lebih 
kecil lebih terfokus pada suara komunitas yang lebih kecil dibanding koran besar 
yang lebih pada pemberitaan yang lebih luas. 
5.  Level Pengaruh Ideologi  
Level yang terakhir pada teori hirarki pengaruh Pamela J. Shoemaker dan 
Stephen D. Reese adalah level pengaruh ideologi pada konten media. Pada level ini 
kita membahas ideologi yang diartikan sebagai kerangka berpikir tertentu yang 
dipakai oleh individu untuk melihat realitas dan bagaimana mereka menghadapinya. 
Berbeda dengan level pengaruh media sebelumnya yang tampak konkret, level 
ideologi ini abstrak. Level ini berhubungan dengan konsepsi atau posisi seseorang 
dalam menafsirkan realitas dalam sebuah media. 
Pada level ideologi ini kita melihat lebih dekat pada kekuatan di masyarakat 
dan mempelajari bagaimana kekuatan yang bermain di luar media. Kita berasumsi 
bahwa ide memiliki hubungan dengan kepentingan dan kekuasaan, dan kekuasaan 





tentang kelas yang berkuasa tetapi struktur berita agar kejadian-kejadian diinterpretasi 
dari perspektif kepentingan yang berkuasa. 
Jadi pada level ini kita berbicara lebih luas mengenai bagaimana kekuatan-
kekuatan yang bersifat abstrak seperti ide mempengaruhi sebuah media terutama ide 
kelas yang berkuasa. Pada level ini pun kita akan melihat bagaimana kaitan antara 
level ideologi dengan level-level lainnya. Tetapi kita melihat lebih jauh bagaimana 
ideologi kelas yang berkuasa mempengaruhi sebuah pemberitaan bukan dengan 
kepentingan yang bersifat individu atau yang bersifat mikro tapi kepentingan kelas 
yang berkuasa. Kelas yang berkuasa  yang melanggengkan sistem kapitalis secara 
struktural melalui media. 
E. Kebijakan Redaksi dan Media 
Kebijakan dimaknai sebagai serangkaian tindakan yang mempunyai tujuan 
tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh seorang pelaku atau sekelompok pelaku 
guna memecahkan masalah tertentu. Kebijakan diartikan pula sebagai program 
pencapaian tujuan, nilai-nilai dan praktik-praktik yang terarah.
20
 Redaksional yaitu 
mengenai cara dan gaya menyusun kata dalam kalimat.
21 
Kebijakan Redaksional (Editorial Policy) adalah ketentuan yang disepakati 
oleh redaksi media massa tentang kriteria berita atau tulisan yang boleh dan tidak 
boleh dimuat atau disiarkan, juga kata, istilah, atau ungkapan yang tidak boleh dan 
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boleh dipublikasikan, sesuai dengan visi dan misi media. Kebijakan Redaksional 
dalam media radio/TV penggunaan bahasanya dituangkan dalam standar kata siaran. 
Gaya penulisan itu harus ditandai oleh wartawan agar terjadi keseragaman dalam 
teknis penulisan kata-kata, gaya bahasa atau kalimat, dan istilah. Kebijakan 
redaksional ditetapkan sebagai standar bagi wartawan dan penyiar demi ciri khas 
media sekaligus menjaga keseragaman bahasa di kalangan wartawan/penyiar.
22
 
F. Kebijakan Redaksional dalam Pandangan Islam 
Kebijakan redaksional adalah suatu aturan yang dibuat oleh redaksi yang 
bersangkutan terkait dengan visi dan misi redaksi serta cara teknis/manajemen redaksi 
saat melakukan pekerjaan peliputan. Tentunya kedua hal ini akan mewarnai isi berita 
serta sistem kerja redaksi. Perlu diperhatikan bahwa setiap dapur redaksi (stasiun TV) 
mempunyai kebijakan redaksional yang berbeda-beda, tidak ada satupun yang 
mempunyai kebijakan redaksional yang sama. Allah berfirman dalam QS Ali 
Imran/3:159 berikut: 
٘ۡ ُمَْث فَظًّّا  ىَ َٗ  ۡۖ ٌۡ ِ ىَِْث ىَُٖ َِ ٱَّلله ٍِّ ٖة  ََ ا َرۡح ََ ٱۡستَۡغفِۡر فَثِ َٗ  ٌۡ ُٖ ْۡ ىَِلۖۡ فَٱۡعُف َع ۡ٘ ِۡ َح ٍِ ْ٘ا  َغيِٞظَ ٱۡىقَۡيِة َلَّفَضُّ
  َِ يِٞ مِّ َ٘ تَ َُ َ ُِٝحةُّ ٱۡى ُه ٱَّلله ِِۚ إِ مهۡو َعيَٚ ٱَّلله َ٘ َث فَتَ ٍۡ ِرۖۡ فَئَِذا َعَس ٍۡ ٌۡ فِٜ ٱۡۡلَ ِٗۡرُٕ َشا َٗ  ٌۡ  ٩٥١ىَُٖ
Terjemahannya:  
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
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dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 





Tuntunan ayat di atas diarahkan kepada Nabi Muhammad saw., sambil 
menyebutkan sikap lemah lembut Nabi kepada kaum muslimin khususnya mereka 
yang telah melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam perang Uhud. Sebenarnya 
cukup banyak hal dalam peristiwa perang Uhud yang dapat mengundang emosi 
manusia untuk marah. Namun demikian cukup banyak pula bukti yang menunjukkan 
kelemah lembutan Nabi saw. 
Beliau bermusyawarah dengan mereka sebelum memutuskan berperang, 
beliau menerima usul mayoritas mereka walau beliau sendiri kurang berkenan, beliau 
tidak memaki dan mempersalahkan para pemanah yang meninggalkan markas 
mereka, tetapi hanya menegurnya dengan halus dan lain-lain. Jika demikian, maka 
disebabkan rahmat yang amat besar dari Allah, sebagaimana dipahami dari bentuk 
infinitif (nakirah) dari kata rahmat, bukan oleh satu sebab yang lain sebagaimana 
dipahami dari huruf (ٍا)    yang digunakan di sini dalam konteks penetapan rahmat-
Nya – disebabkan karena rahmat Allah itu – engkau berlaku lemah-lembut terhadap 
mereka. Sekiranya engkau berlaku keras, buruk perangai, kasar kata lagi berhati 
kasar, tidak peka terhadap keadaan orang lain, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu, disebabkan oleh antipati terhadapmu.  
Karena perangaimu tidak seperti itu, maka maafkanah kesalahan-kesalahan 
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mereka yang kali ini mereka lakukan, mohonkanlah ampun kepada Allah bagi 
mereka, atas dosa-dosa yang mereka lakukan dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu, yakni dalam urusan peperangan dan urusan dunia, bukan urusan 
syariat atau agama. Kemudian apabila engkau telah melakukan hal-hal di atas dan 
telah membulatkan tekad, melaksanakan hasil musyawarah kamu, maka laksanakan 
sambil bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya, dan dengan demikian Dia akan membantu dan 
membimbing mereka ke arah apa yang mereka harapkan. 
Firman-Nya: Maka disebabkan rahmat Allah engkau berlaku lemah lembut 
terhadap mereka, dapat menjadi salah satu bukti bahwa Allah swt. Sendiri yang 
mendidik dan membentuk kepribadian Nabi Muhammad saw., sebagaimana sabda 
beliau: “Aku dididik oleh Tuhanku, maka sungguh baik hasil pendidikan-Nya.” 
Kepribadian beliau dibentuk sehingga bukan hanya pengetahuan yang Allah 
limpahkan kepada beliau melalui wahyu-wahyu al-Qur‟ân, tetapi juga kalbu beliau 
disinari, bahkan totalitas wujud beliau merupakan rahmat bagi seluruh alam. 
Redaksi di atas, yang disusul dengan perintah memberi maaf, dan seterusnya 
seakan-akan ayat ini berkata: Sesungguhnya perangaimu wahai Muhammad, adalah 
perangai yang sangat luhur, engkau tidak bersikap keras, tidak juga berhati kasar, 
engkau pemaaf dan bersedia mendengar saran dari orang lain. Itu semua disebabkan 
karena rahmat Allah kepadamu yang telah mendidikmu, sehingga semua faktor yang 
dapat mempengaruhi kepribadianmu disingkirkan-Nya. Ayahmu meninggal sebelum 





membaca dan menulis dan engkau hidup dilingkungan yang belum tersentuh oleh 
peradaban manusia yang telah terkena polusi. Memang, ayah, ibu, bacaan dan 
lingkungan, merupakan empat faktor yang membentuk kepribadian manusia dan 
keempatnya hampir dapat dikatakan tidak menyentuh Nabi Muhammad saw. Karena 
perangaimu sedemikian luhur, maka maafkan, mohonkan ampun dan dengarkan saran 
serta diskusikan bersama mereka persoalan-persoalan mereka. 
Firman-Nya: Sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati kasar..., 
mengandung makna bahwa engkau wahai Muhammad bukanlah seseorang yang 
berhati keras. Ini dipahami dari kata (٘ى) lauw yang diterjemahkan sekiranya. Kata ini 
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang bersyarat, tetapi syarat tersebut tidak 
dapat wujud. Seperti jika seorang yang ayahnya telah meninggal kemudian berkata 
“Sekiranya ayah saya hidup, maka saya akan menamatkan kuliah.” Karena ayahnya 
telah wafat, maka kehidupan yang diandaikannya pada hakikatnya tidak ada, dan 
dengan demikian tamat yang diharapkannya pun tidak mungkin wujud. Jika 
demikian, ketika ayat ini menyatakan sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, maka itu berarti sikap 
keras lagi berhati kasar, tidak ada wujudnya, dan karena itu tidak ada wujudnya, maka 
tentu saja, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, tidak pernah akan 
terjadi. 
Memang sahabat-sahabat Nabi saw., selalu berada disekeliling beliau, senang 
bersama beliau, dan tidak jemu-jemu mendengar sabda-sabda beliau. Semua merasa 





seorang pun merasa, bahkan kehangatan yang diperoleh orang lain mengurangi 
kehangatan yang didambakannya. Persis seperti kehangatan matahari, betapapun 
kehangatannya diperoleh semua makhluk, tidak satupun yang mengeluh 
kekurangannya. 
Firman-Nya: Berlaku keras lagi berhati kasar, menggambarkan sisi dalam 
dan sisi luar manusia, berlaku keras menunjukkan sisi luar manusia dan berhati 
kasar, menunjukkan sisi dalamnya. Kedua hal itu dinafikan dari Rasul saw. Memang 
keduanya perlu dinafikan secara bersamaan, karena boleh jadi ada yang berlaku keras 
tapi hatinya lembut, atau hatinya lembut tapi tidak mengetahui sopan santun. Karena 
yang terbaik adalah yang menggabungkan keindahan sisi luar dalam perilaku yang 
sopan, kata-kata yang indah, sekaligus hati yang luhur, penuh kasih sayang. Alhasil 
penggalangan ayat di atas serupa dengan firman-Nya: 
 ٌٞ ِحٞ َِ َرُءٗٞف ره ِْٞ ٍِ ۡؤ َُ ُنٌ تِٱۡى ۡٞ ٌۡ َحِرٌٝص َعيَ ا َعِْتُّ ٍَ  ِٔ ۡٞ ٌۡ َعِسٌٝس َعيَ ِۡ أَّفُِسُن ٍِّ ٌۡ َرُس٘ٞه   ٩٢١  ىَقَۡد َجآَءُم
Terjemahannya: 
Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 





Salah satu yang menjadi penekanan pokok ayat ini adalah perintah melakukan 
musyawarah. Ini penting, karena petaka yang terjadi di Uhud, didahului oleh 
musyawarah, serta disetujui oleh mayoritas. Kendati demikian, hasilnya sebagaimana 
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telah diketahui, adalah kegagalan. Hasil ini boleh jadi mengantar seseorang untuk 
berkesimpulan bahwa musyawarah tidak perlu diadakan. Apalagi bagi Rasul saw. 
Nah, karena itu ayat ini dipahami sebagai pesan untuk melakukan musyawarah. 
Kesalahan yang dilakukan setelah musyawarah tidak sebesar kesalahan yang 
dilakukan tanpa musyawarah, dan kebenaran yang diraih sendirian, tidak sebaik 
kebenaran yang diraih bersama. 
Kata musyawarah terambil dari akar kata (ش٘ر) syawara yang pada mulanya 
bermakna mengeluarkan madu dari sarang lebah. Makna ini kemudian berkembang, 
sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat diambil/dikeluarkan dari yang lain 
(termasuk pendapat). Kata musyawarah, pada dasarnya hanya digunakan untuk hal- 
hal yang baik, sejalan dengan makna dasar di atas. 
Madu bukan saja manis, tetapi ia adalah obat bagi banyak penyakit, sekaligus 
menjadi sumber kesehatan dan kekuatan. Itulah yang dicari di mana pun dan siapa 
pun yang menemukannya. Madu dihasilkan oleh lebah. Jika demikian, yang 
bermusyawarah bagaikan lebah, mahkluk yang sangat disiplin, kerjasamanya 
mengagumkan, makanannya sari kembang, hasilnya madu, di mana pun ia hinggap 
tidak pernah merusak, tidak mengganggu kecuali diganggu, sengatannya pun obat. 
Itulah permusyawaratan dan demikian itu sifat yang melakukannya. Tidak heran jika 
Nabi saw. menyamakan seorang mukmin dengan lebah. 
Pada ayat ini, disebutkan tiga sifat dan sikap secara berurutan disebut dan 
diperintahkan kepada Nabi saw. untuk beliau laksanakan sebelum bermusyawarah. 





makna tersendiri yang berkaitan dengan perang uhud. Namun, dari segi pelaksanaan 
dan esensi musyawarah, ia perlu menghiasi diri Nabi saw. Dan setiap orang yang 
melakukan musyawarah. Setelah itu, disebutkan lagi satu sikap yang harus diambil 
setelah adanya hasil musyawarah dan bulatnya tekad. 
Pertama, adalah berlaku lemah-lembut, tidak kasar dan tidak berhati keras. 
Seseorang yang melakukan musyawarah, apalagi yang berada dalam posisi 
pemimpin, yang pertama ia harus hindari ialah tutur kata yang kasar serta sikap keras 
kepala, karena jika tidak, maka mitra musyawarah akan bertebaran pergi. Petunjuk ini 
dikandung oleh penggalan awal ayat di atas sampai firman-Nya: wa lau kunta 
fazhzhan ghali zh al-qalb lanfadhdhu  min h aulik. 
Kedua, memberi maaf dan membuka lembaran baru. Dalam bahasa ayat di 
atas   ( ًُٓع فعاف    )   fa’fu   anhum.   “Maaf”,   secara   harfiah   berarti   “menghapus” 
Memaafkan, adalah menghapus bekas luka hati akibat perlakuan pihak lain yang 
dinilai tidak wajar. Ini perlu, karena tiada musyawarah tanpa pihak lain, sedangkan 
kecerahan pikiran hanya hadir bersamaan dengan sirnanya kekeruhan hati. 
Di sisi lain, yang bermusyawarah harus menyiapkan mentalnya untuk selalu 
bersedia memberi maaf, karena boleh jadi ketika melakukan musyawarah terjadi 
perbedaan pendapat, atau keluar dari pihak lain kalimat atau pendapat yang 
menyinggung, dan bila mampir ke hati akan mengeruhkan pikiran, bahkan boleh jadi 
mengubah musyawarah menjadi pertengkaran. Kemudian, yang melakukan 






“Akal memang mengagumkan, ia mampu membatalkan satu argumen dengan 
argumen lain. Akibatnya ia dapat mengantar kita kepada keraguan yang 
mengguncangkan etika dan nilai-nilai hidup kita.” Begitu tulis William James. Nah, 
kalau demikian, kita masih membutuhkan “sesuatu” bersama akal. Terserah Anda, 
apa nama “sesuatu” itu. Namailah “indera keenam”, sebagaimana filosof dan 
psikolog menamainya, atau “bisikan/gerak hati” kata orang kebanyakan, atau “Ilham, 
hidayah dan firasat” menurut agamawan. 
Tidak jelas cara kerja “sesuatu” itu, karena datangnya hanya sekejap, sekadar 
untuk mencampakkan informasi yang diduga “kebetulan”, oleh sementara orang, 
kepergiannya pun tidak seizin yang dikunjungi. Biasanya “sesuatu” itu mengunjungi 
orang-orang yang jiwanya dihiasi oleh kesucian “Allah tidak memberi hidayah orang 
yang berlaku aniaya,” (QS. al-Baqarah [2]: 258); “kafir,” (QS. al-Baqarah [2]: 264); 
“bergelimang dalam dosa,” (QS. al-Maidah [5]: 108); “berfoya-foya,” (QS. al- 
Mu‟min [40]: 28); “penghianat,” (QS. Yusuf [12]: 52); dan “pembohong,” (QS. az- 
 umar [3 ]: 3).  emikian terjemahan beberapa ayat al-Qur‟â n. 
Kalau demikian untuk mencapai yang terbaik dari hasil musyawarah, 
hubungan dengan Tuhan pun harus harmonis, itu sebabnya hal ketiga yang harus 
mengiringi musyawarah adalah permohonan maghfirah dan ampunan Ilahi, 






Pesan terakhir Ilahi dalam konteks musyawarah adalah setelah musyawarah 
usai, yaitu (ٙهع ٕيال هك  ٗتف   تًزعاذإف  ) fa idza  ‘azamta fa tawakkal ‘ala  Alla h (Apabila telah 
bulat tekad, [laksanakanlah] dan berserah dirilah kepada Allah). Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berserah diri kepada-Nya. Ayat  di  atas  juga  
mengisyaratkan  tentang  lapangan  musyawarah,  yaitu  (  ٛف  fi al-amr yang (اأىَر 
diterjemahkan di atas dengan dalam urusan itu. Dari segi konteks ayat ini dipahami 
bahwa urusan dimaksud adalah urusan peperangan, karena itu ada ulama yang 
membatasi musyawarah yang diperintahkan kepada Nabi saw. terbatas dalam urusan 
tersebut. Pandangan ini tidak didukung oleh praktek Nabi saw., bahkan tidak sejalan 
dengan sekian ayat al-Qur‟â n, Dari  al-Qur‟â n,  ditemukan   dua   ayat   lain   yang   
menggunakan   akar kata musyawarah, yang dapat diangkat di sini, guna memahami 
lapangan musyawarah. 
Pertama, QS. al-Baqarah [2]: 223. Ayat ini membicarakan bagaimana 
seharusnya hubungan suami-istri dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 
rumah tangga dan anak-anak, seperti soal menyapih anak. Di sana, Allah memberi 
petunjuk agar persoalan itu (dan juga persoalan-persoalan rumah tangga lainnya) 
dimusyawarahkan antara suami-istri. Ayat kedua, adalah QS. asy-Sy  râ [42]: 38, 
yang menjanjikan bagi orang mukmin ganjaran yang lebih baik dan kekal di sisi 
Allah. Orang-orang mukmin dimaksud  memiliki  sifat-sifat,  antara  lain adalah  ( ًُٓٛب   
رٙٗش ًٓرًأ   )   amruhum  syu r bainahum/ urusan mereka diputuskan dengan 





Soal amr atau urusan, dari al-Qur‟â n ditemukan adanya urusan yang hanya 
menjadi wewenang Allah semata-mata, bukan wewenang manusia betapapun 
agungnya. Ini antara lain, terlihat dalam jawaban Allah tentang ruh (baca QS. al-Isra‟ 
[17]: 85), datangnya Kiamat  (QS.  an-Nâ zi‟â t  [79]:  42).  Demikian  juga  soal tabaca 
QS.   l „Imrâ n [3]: 128) serta ketentuan syariat agama (QS. al-An‟â m [6]: 57), dan 
lain-lain. Dalam konteks ketetapan Allah dan ketetapan Rasul yang bersumber dari 
wahyu, maka secara tegas al-Qur‟an menyatakan bahwa: “Tidaklah patut bagi laki-
laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan. (yang 
lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul- Nya 
maka sungguh, dia telah sesat, sesat yang nyata” (QS. al-Ah za b [33]: 36). 
Jika demikian, lapangan musyawarah adalah persoalan-persoalan 
kemasyarakatan, seperti yang dipahami dari QS. asy-Sy  râ di atas. Para sahabat Nabi 
ssaw. menyadari benar hal ini, sehingga mereka tidak mengajukan saran 
menyangkut hal-hal yang telah mereka ketahui adanya petunjuk Ilahi. Ketika Nabi 
saw. memilih satu lokasi untuk pasukan kaum muslimin  dalam  perang  Badr, 
sahabat beliau  al- Khubbab  Ibn  al-Mundzir  terlebih  dahulu  bertanya:  “Apakah  
ini tempat  yang diperintahkan  Allah  kepadamu  untuk  engkau  tempati,  atau 
pilihan ini adalah pilihanmu berdasarkan  strategi  perang  dan  tipu  muslihat?” 
Ketika Nabi  menjawab bahwa  pilihan  itu  adalah pilihan  berdasarkan pertimbangan  





Nabi saw. Sebaliknya, dalam perundingan Hudaibiyah beberapa syarat yang disetujui 
Nabi, tidak berkenan di hati banyak sahabat beliau. „Umar Ibn Khaththâ b menggerutu 
dan menolak, “ Mengapa kita harus menerima syarat-syarat ini yang merendahkan 
agama kita.”  emikian lebih kurang  ucap „Umar, tetapi begitu Nabi saw. 
menyampaikan bahwa: “Aku adalah Rasul Allah.” „Umar ra.  an sahabat-sahabat 
lainnya  terdiam dan menerima putusan Rasul saw. itu. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa persoalan-
persoalan yang telah ada petunjuknya dari Allah swt. Secara tegas dan jelas, baik 
langsung maupun melalui Rasul saw, maka persoalan itu tidak termasuk lagi yang 
dapat dimusyawarahkan. Musyawarah hanya dilakukan dalam hal-hal yang belum 
ditentukan petunjuknya, serta soal-soal kehidupan duniawi baik yang petunjuknya 
bersifat global maupun yang tanpa petunjuk dan yang mengalami perubahan. 
Nabi saw. bermusyawarah dalam urusan masyarakat, bahkan beliau dalam 
beberapa hal bermusyawarah dan menerima saran menyangkut beberapa urusan 
keluarga beliau atau pribadi beliau. Salah satu kasus keluarga yang beliau mintakan 
saran adalah kasus rumor yang menimpa istri beliau, Aisyah ra. dan yang pada 
akhirnya turun ayat yang menampik segala rumor itu (baca QS. an-Nur). 
Di atas dikemukakan bahwa ada tiga ayat bersama ayat yang ditafsirkan ini 
yang menggunakan akar kata musyawarah. Kalau melihat kepada tiga ayat saja, maka 
sepintas diduga bahwa al-Qur‟an tidak memberikan perhatian yang cukup, terhadap 
persoalan musyawarah. Namun, dugaan tersebut akan sirna jika disadari cara al-





Secara umum dapat dikatakan bahwa petunjuk al-Qur‟an yang rinci 
dikemukakannya menyangkut persoalan-persoalan yang tidak dapat terjangkau oleh 
nalar serta yang tidak mengalami perkembangan atau perubahan. Dari sini, dipahami 
mengapa uraian al-Qur‟an menyangkut persoalan metafisika seperti surga dan neraka, 
demikian rinci. Demikian juga soal mahram, yakni mereka yang terlarang dinikahi, 
karena seseorang – kapan pun dan di mana pun selama jiwanya normal – tidak 
mungkin akan mengalami birahi terhadap orang tuanya, saudara atau keluarga dekat 
tertentu, demikian seterusnya. Ini adalah naluri yang tidak dapat berubah sepanjang 
hayat manusia dan kemanusiaan, kecuali bagi yang abnormal. 
Adapun persoalan yang dapat mengalami perkembangan atau pengembangan 
dan perubahan, maka al-Qur‟an menghidangkan petunjuknya dalam bentuk prinsip- 
prinsip umum agar petunjuk itu dapat menampung perubahan dan perkembangan 
sosial budaya manusia. Memang, amat sulit jika rincian satu persoalan yang 
diterapkan pada satu masa atau masyarakat tertentu dengan ciri kondisi sosial 
budayanya, harus diterapkan pula dengan rincian yang sama untuk masyarakat lain, 
baik di tempat yang sama pada masa yang berbeda, apalagi di tempat yang lain. 
Musyawarah, adalah salah satu contohnya, karena itu pula, petunjuk kitab suci 
al-Qur‟â n menyangkut hal ini,  amat  singkat  dan  hanya  mengandung prinsip-prinsip 
umum saja. Jangankan al-Qur‟â n, Nabi saw.  saja,  yang dalam banyak hal seringkali 
merinci petunjuk-petunjuk umum al-Qur‟â n, tidak meletakkan perincian dalam soal 
musyawarah ini, bahkan tidak juga pola tertentu yang harus diikuti. Itu sebabnya cara 





„Ali ra. – berbeda antara satu dengan lainnya. 
Demikian, Rasul saw. tidak meletakkan petunjuk tegas yang rinci tentang cara 
dan pola syura, karena jika beliau sendiri yang meletakkannya maka ini bertentangan 
dengan prinsip syura  yang diperintahkan al-Qur‟â n, sedang bila beliau bersama  yang 
lain yang menetapkan, maka itu pun hanya berlaku untuk  masa  beliau  saja. Tidak 
berlaku – rincian itu – untuk masa sesudahnya. 
Sungguh  tepat,  keterangan   pakar   tafsir  Muhammad   Râ  syid   Ridhâ ketika 
menyatakan bahwa “Allah telah menganugerahkan kepada kita  kemerdekaan penuh 
dan kebebasan yang sempurna dalam urusan dunia dan kepentingan masyarakat, 
dengan jalan memberi petunjuk untuk melakukan musyawarah, yakni yang dilakukan 
oleh orang-orang yang cakap dan terpandang yang kita  percayai, guna menetapkan 
bagi kita (masyarakat) pada setiap periode hal-hal yang bermanfaat dan 
membahagiakan   masyarakat.   Kita   seringkali   mengikat   diri kita sendiri dengan 
berbagai ikatan (syarat) yang kita ciptakan, kemudian kita namakan syarat itu ajaran 
agama, tetapi pada akhirnya syarat-syarat itu membelenggu diri kita sendiri.” 
 emikian komentarnya ketika menafsirkan QS. an-Nisâ‟ [4]: 5 .
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Kebijakan komunikasi dilandasi dua proporsi. Pertama, media massa jatuh ke 
tangan yang salah dapat disalahgunakan untuk merusak keserasian sosial dan 
stabilitas politik masyarakat. Kedua, media massa dengan arahan yang tepat 
memainkan peranan yang konstruktif dalam pembinaan bangsa terutama di negara- 
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negara sedang berkembang. Oleh karena itu, operasi media massa harus dikontrol 
secara tepat oleh pemerintah. Dalam hal ini, Undang-Undang merupakan 
implementasi kebijakan komunikasi, baik sejak usulan maupun pengesahannya. 
Partisipasi publik menjadi kunci keberhasilan jika ia nanti akan dilaksanakan di ruang 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif lapangan (field research), yakni 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati,
1
 atau pengamatan langsung 
terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang relevan. Metode deskriptif 
dipilih karena penelitian yang dilakukan berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang 
sedang berlangsung atau berkenaan dengan kondisi masa sekarang.  
Penelitian ini dilakukan sejak November 2018 sampai dengan Maret 2019 di 
kantor redaksi iNews TV Makassar di Kompleks Ruko Soho No, RT.9, Gn Sari, 
Rappocini, Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan keilmuan 
komunikasi khususnya jurnalistik, yaitu secara langsung mendapatkan informasi dari 
informan. Peneliti menggunakan metode pendekatan komunikasi ini kepada pihak-
pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan 
terkait penelitian yang akan dilakukan peneliti.  
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C. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu 
dan menguasai masalah, memiliki data, terlibat langsung dengan masalah penelitian, 
dan bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan ditentukan dengan 
teknik purposive sampling, yakni proses penentuannya dilakukan secara sengaja 
berdasarkan kapasitas informan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah produser, editor, jurnalis, dan lain 
sebagainya yang terlibat dalam program tayangan Politika iNews TV SULSEL. 
Berikut daftar nama-nama informan yang berkenaan dengan penelitian: 
Tabel 3.1 Nama Informan dan Jabatan 
NAMA PROFESI/JABATAN 
Muh. Yusuf Aries Kepala Biro 
Muhammad Mansyur Produser Program Politika 
Suwadi Idris Pengamat Politik/Narasumber 
Astriadi Asis Wartawan 
Rifah Majid Presenter Program Politika 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
  Jenis data pada penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif, sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah yang mengandung dakwah dalam media, 
selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan buku-buku yang terkait. Jenis 
data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat dan uraian-uraian bahkan dapat 
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Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber utama baik individu 
ataupun perseorangan, seperti hasil wawancara informan atau narasumber yang 
dilakukan oleh peneliti dan juga observasi langsung pada tayangan Politika, dan 
Rekaman tayangan Program.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan melalui 
buku-buku, brosur, dan artikel yang didapat dari website yang berkaitan dengan 
penelitian. Data yang berasal dari data orang-orang kedua atau bukan data yang 
datang secara langsung. Data ini mendukung pembahasan dan penelitian, untuk itu 
beberapa sumber buku atau data yang diperoleh diharapkan dapat membantu dan 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun suatu informasi. Dalam usaha pengumpulan data, penulis akan gunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti langsung berdialog 
dengan responden atau nara sumber atau informan untuk menggali informasi dari 
responden.
3
 Peneliti menggunakan metode wawancara mendalam (indepth interview) 
dimana penulis berdialog dengan cara tanya jawab langsung secara lisan sambil 
bertatap muka antara peneliti dengan pihak-pihak yang terkait, yaitu: para karyawan 
INEWS TV SULSEL, khususnya jurnalis/wartawan, dan editor. 
2. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
4
 Observasi dalam 
penelitian ini adalah observasi non-partisipan, dimana peneliti hanya sebagai 
penonton yang mengamati objek penelitian dan mencatat tingkah laku yang diteliti. 
Observasi penelitian ini adalah peran para karyawan INEWS TV khususnya para 
jurnalis/wartawannya tentang bagaimana kebijakan redaksional INEWS TV dalam 
penentuan program POLITIKA. 
  
                                                             
3
Sulisyanto, Metode Riset (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2006), h. 137. 
4
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet. III (Jakarta: Kencana, 2009), h. 115. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih dapat dipercaya jika di 
dukung oleh dokumentasi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Dengan melihat permasalahan yang hendak diukur dan diteliti dalam 
penelitian ini maka instrumen penelitiannya adalah penulis sendiri, dibantu dengan 
alat perekam wawancara, alat tulis, kamera atau handphone, dan lain sebagainya yang 
dibutuhkan dan diperlukan dalam penelitian ini. 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kualitatif yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati 
dengan mengadakan logika ilmiah. Penulis menempuh 3 cara dalam mengelola data 
penelitian ini: 
1. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. 
Reduksi data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian 
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materi dari berbagai literatur yang digunakan sesuai dengan pokok masalah 
yang diajukan pada rumusan masalah. 
2. Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam 
bentuk uraian singkat bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka 
data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya. 
3. Verivikasi data (conclution drawing/verivication) yaitu penarikan kesimpulan 
yang sudah disajikan, dianalisis secara krisis berdasarkan fakta-fakta yang 
diperoleh di lapangan. Dalam penelitian ini dipakai untuk penentuan hasil 
akhir dari keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai kategori data dan 
masalahnya. Pada bagian ini akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang 
mendalam secara komperehensif dari data hasil penelitian.
5
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KEBIJAKAN REDAKSIONAL PROGRAM POLITIKA INEWS TV 
MAKASSAR TERKAIT ISU PEMILIHAN PRESIDEN 
 DAN LEGISLATIF 2019 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Profil iNews TV Makassar 
iNews TV Makassar (sebelumnya bernama SUN TV Makassar) adalah stasiun 
televisi lokal berjaringan yang berada di kota Makassar, Sulawesi Selatan. iNews TV 
Makassar ditayangkan pertama kali pada 14 Januari 2009 dengan nama SUN TV 
Makassar. Pada saat SUN TV Makassar sedang melakukan siaran percobaan, SUN 
TV Makassar hanya merelay MNC News saja. Kemudian, sejak 1 Maret 2009, SUN 
TV Makassar telah bersiaran resmi dan menjadi mitra jaringan dari SUN TV Jakarta. 
Pada bulan Agustus 2009, SUN TV Makassar tidak bersiaran karena 
memindahkan frekuensi dari 31 UHF menjadi 51 UHF (kini 31 UHF dipakai oleh 
frekuensi Celebes TV). Saat itu pula, pada saat SUN TV berubah nama menjadi 
SINDOtv, nama SUN TV Makassar tetap digunakan. Saat ini, SUN TV Makassar 
sudah resmi menjadi TV lokal di Makassar sejak September 2011, dengan nama 
perusahaannya PT. Sun Televisi Makassar. Slogannya adalah Inspiring and 
Informative. Siaran lokal iNews TV Makassar hadir setiap hari pukul 16.00-18.00 
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WITA. Stasiun televisi ini merupakan jaringan dari iNews TV. Sejak 6 April 2015, 
stasiun televisi ini berganti nama menjadi iNews TV Makassar.
1
 
Muh. Yusuf Aries memberikan penjelasan mengenai iNews TV Makassar 
yang berdiri sejak dua tahun yang lalu, awalnya bernama SUN TV Makassar. Karena 
ada kebijakan perusahaan mendirikan suatu televisi swasta yang berkonten berita, 
menjadi alasan SUN TV sejak dua tahun lalu berganti nama menjadi iNews TV. 
Diberi nama iNews TV salah satu alasannya karena konten program yang 
ditayangkan adalah program-program berita atau informasi-informasi aktual yang 
terjadi di tanah air dan belahan dunia lainnya. Isi programnya adalah hal-hal yang 
terjadi di Sulawesi Selatan khususnya di kota Makassar.
2
 
Ide awal munculnya program iNews Sulsel adalah dari pusat karena iNews 
TV Makassar adalah bagian dari biro di Makassar. Jadi nama dari iNews TV 
Makassar adalah nama dari perusahaan media iNews TV, yang digabungkan dengan 
nama daerah. Dalam rangkuman isunya murni dari rangkuman sejumlah berita-berita 
dari 24 kabupaten kota bahkan hingga ke pelosok yang ada di Sulawesi Selatan.
3
 
Program iNews TV Makassar keseluruhan ragam beritanya murni dari 
beberapa peristiwa yang merupakan program berita (news). Faktor yang 
mempengaruhi isi media misalkan dari faktor individual, faktor ekstra media, faktor 
organisasi, rutinitas, ideologi, serta yang terpenting adalah regulasi yang sudah diatur 
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iNews TV Makassar, http://inewstvmakassar.com/inews-sulsel/ (20 Desember 2018) 
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A. Muh. Yusuf Aries, Kepala Biro iNews TV Makassar, wawancara, Makassar, 7 Desember 
2018. 
3
iNews TV Makassar, http://inewstvmakassar.com/inews-sulsel/ (20 Desember 2018) 
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oleh KPID yang dalam hal ini merupakan pengawas dari penyiaran. Thamrin Hamid 
menambahkan bahwa pada program berita iNews Sulsel disuguhkan tayangan atau 




Tabel 4.1 Profil iNews TV 
Diluncurkan 14 Januari 2009 
Jaringan iNews TV 
Pemilik Media Nusantara Citra (2009-sekarang) 
Sindo Media (2011-2015) 
Slogan TV Kebanggaan Milik Anda (2009-2011) 
 Referensi Sulawesi Selatan (2011-2014) 
 Luar Biasa! (2014-2015) 
 Inspiring and Informative (2015- sekarang) 
Negara Indonesia 
Bahasa Bahasa Indonesia 
 Bahasa Makassar 
Wilayah siaran 
Kota Makassar, Maros, Pangkep, Barru, 
Gowa, Takalar, Bantaeng, Jeneponto, 
Bulukumba, Selayar dan Sinjai 
Kantor pusat 
Jl. Topaz Raya No. 4 Panakukang Mas 
Makassar, Sulawesi Selatan 
Nama sebelumnya SUN TV Makassar 
Saluran saudara 
RCTI (2009-sekarang) 
MNC TV (2009-sekarang) 
Global TV (2009-sekarang) 
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iNews TV Makassar, http://inewstvmakassar.com/inews-sulsel/ (20 Desember 2018) 
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Kota Makassar 51 UHF 
Sumber: Wikipedia, iNews Makassar, Desember, 2018. 
2. Visi dan Misi iNews TV Makassar 
iNews TV Makassar hadir di tengah masyarakat Makassar dengan 
maksud turut serta bersama masyarakat memberikan konstribusi bagi 
pembangunan Sulawesi Selatan melalui jasa usaha penyiaran. Adapun 
tujuannya, dengan harapan mampu menjadi media komunikasi yang paling 
efektif dalam mendukung pembangunan di Sulawesi Selatan. 
Lebih jauh, visi iNews TV Makassar yaitu menjadi sebuah televisi 
nasional dengan konsep lokal berjaringan yang menayangkan program-
program referensi, memberikan informasi dan inspirasi yang kaya akan ragam 
konten lokal, nasional maupun konten internasional. 
Adapun misi iNews TV Makassar yaitu menyajikan informasi yang 
cepat, terpercaya dan berimbang, meningkatkan potensi daerah dengan 
menyajikan informasi dan hiburan lokal yang lengkap dan beragam, 
memberikan pembelajaran dan inspirasi kehidupan, turut serta dalam menjaga 
dan melestarikan kebudayaan nasional, menggerakkan ekonomi masyarakat 






3. Logo Perusahaan iNews TV Makassar 
Tabel 4.2 
Logo Perusahaan iNews TV Makassar 
No Logo Keterangan 
1 
 
iNews pertama kali bersiaran di Makassar pada tanggal 14 Januari 
2009 dengan nama SUN TV. Awalnya SUN TV hanya dapat 
disaksikan melalui televisi berlangganan Indovision (sekarang MNC 
Vision), OkeVision, dan Top TV.
5
 SUN TV kemudian mengudara 
secara terrestrial sebagai televisi lokal setelah membangun beberapa 
stasiun televise relai di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang. SUN TV 
merupakan televisi lokal di Indonesia pertama yang mengudara 
selama 24 jam tanpa henti.
6
 




Pada tahun 2011 SUN TV Makassar merubah logonya dengan 
warna biru dan merah, pada kata Sun dan Makassar berwarna biru 
mempunyai arti yaitu mengayomi, ketentraman, dan keindahan, 
sedangkan pada kata TV berwarna merah yang berarti berani untuk 
memberitakan.
7
 Dan tiga tahun kemudian tepatnya pada 23 
September 2014, secara resmi Menteri Komunikasi dan Informatika 
RI memberikan izin statiun jaringan bagi SUN TV.  
Logo terakhir SUN TV Makassar (26 September 2011-6 April 2015) 
3 
 
secara resmi SUN TV mengubah namanya menjadi iNews TV 
setelah mengadakan ajang iNewsmaker Awards. Secara resmi iNews 
TV mengganti logonya pada tanggal 6 April 2015, logo ini berlaku 
bagi seluruh iNews TV di berbagai daerah termasuk di Makassar 
sendiri dan logo tersebut bertahan hingga saat ini. 
Logo iNews TV Makassar (6 April 2015-sekarang) 
Sumber: Data Sekunder Peneliti, Maret 2019 
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iNews TV Makassar, http://inewstvmakassar.com/inews-sulsel/ (20 Desember 2018) 
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https://id.m.wikipedia.org/wiki/INews, diakses 15 Februari 2019. 
7
https://id.m.wikipedia.org/wiki/INews, diakses 15 Februari 2019. 
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4. Tagline iNews TV Makassar 
Dengan tagline Inspiring and Informative, iNews TV Makassar terus 
berbenah dengan menghadirkan program-program yang selalu mengedepankan 
kualitas. Berbekal sumber daya mumpuni dan berpengalaman dari berbagai bidang 
ilmu, tetap yakin untuk terus melangkah maju menyongsong masa depan 
pertelevisian di Indonesia yang semakin dinamis dan modern. Untuk mewujudkan itu 
semua, dukungan perangkat broadcasting dengan teknologi terkini yang akan terus 
mengawal dan menjamin seluruh informasi berkualitas untuk sampai kepada seluruh 
pemirsa setia iNews TV Makassar kapanpun dan dimanapun. 
5. Konten Program iNews TV Makassar 
iNews TV Makassar adalah TV lokal yang merupakan bagian dari jaringan 
media terintregasi terbesar di ASIA Tenggara, yaitu MNC Media. iNews TV 
Makassar terus berevolusi ke arah yang lebih baik dalam kaitannya sebagai media 
yang menjadi sumber informasi dan inspirasi masyarakat Sulawesi Selatan. Dengan 
tagline Inspiring & Informative, iNews TV Makassar terus berbenah dengan 
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Acara yang pernah ditayangkan 




Makassar Shopping Music Legend 
LOSARI (Dialog 
Makassar Hari Ini) 
Berita Makassar 
Petang 












Daeng Muda Makassar Indepth Legislatif Forum Rakyat Memilih 








 Sindo Sepekan Edu Show  
Sumber: Wikipedia, iNews TV Makassar, Desember, 2018. 
a. iNews Sulsel 
iNews Sulsel adalah program berita lokal yang menayangkan beragam 
informai aktual dan edukatif seputar Sulawesi Selatan. Disajikan menarik dan efektif 
agar dapat menjadi jawaban kebutuhan informasi pemirsa. Program ini diharapkan 
mampu memberikan sensasi baru yang berbeda dalam menikmati berita. Senin-
Jum’at 15.30 WITA. 
b. Losari 
Losari (Dialog Makassar Hari ini) adalah program talkshow yang disiarkan 
live selama 1 jam. Menghadirkan narasumber yang berkompeten, program losari 
menjadi program favorit di iNews TV Makassar. Program ini membahas tema politik, 
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ekonomi, kriminal, sosial, perempuan, dan anak yang diharapkan dapat menambah 
wawasan pemirsa. Senin-Rabu 16.30 WITA. 
c. Politika 
Politika adalah program live talkshow yang membahas tema-tema politik yang 
aktual. Dikemas khusus untuk memanjakan pemirsa dalam memahami fenomena 
politik hangat di Sulawesi Selatan. Dengan menghadirkan narasumber yang 
berkompeten, talkshow politika dapat lebih efektif menjelajahi fakta politis dibalik 
setiap kejadian dan manuver tokoh politik yang menarik untuk disimak. Selasa 16.30 
WITA. 
d. Kampusiana 
Kampusiana adalah program yang menjadi wadah bagi kegiatan-kegiatan 
formal maupun ekstrakurikuler kampus. Disajikan menarik selama 30 menit, 
kampusiana dapat menjadi tontonan akhir pekan menarik bagi semua kalangan untuk 
mengetahui perkembangan terkini seputar dunia kampus. Dengan visual yang ditata 
kreatif kampusiana dapat menjadi referensi menghibur bagi pemirsa. Minggu 16.00 
WITA. 
e. Inspirasi Islam 
Inspirasi Islam, program bergenre religi ini disajikan dengan menghadirkan 
majelis taklim dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan. Dipandu oleh seorang 
ustadz, program ini dengan lugas dan ringan membahas mengenai cara hidup islami. 
Program ini diharapkan mampu menjadi referensi keluarga Sulawesi Selatan dalam 





Kalabiranta adalah program feature iNews TV Makassar. Ditayangkan selama 
1 jam, program ini menampilkan khasanah budaya dan keindahan alam di Sulawesi 
Selatan. Program ini membingkai dengan kreatif keberagaman budaya dan tempat-
tempat wisata sehingga diharapkan mampu memberikan tontonan yang sarat akan 
nilai edukasi baik sosial maupun historis. Sabtu 15.30 WITA. 
g. Dengmuda 
Dengmuda (Dendang Musik Daerah) adalah program hiburan yang 
menampilkan lagu-lagu daerah Sulawesi Selatan. Dengan format acara yang kental 
dengan budaya, program ini juga menghadirkan bintang tamu yang berkompeten 
untuk membahas seputar lagu dan perkembangan industri musik lokal Sulawesi 
Selatan. Program ini dapat menjadi referensi pemirsa untuk bersantai diakhir pekan. 
Minggu 15.30 WITA. 
6. Struktur Organisasi iNews TV Makassar 
Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi, dimana struktur organisasi ini 
menjelaskan peranan atau tugas dan wewenang dari berbagai bagian atau divisi, dan 
juga menentukan bagaimana setiap bagian tersebut berhubungan dan memiliki 

















a. Kabiro: bertanggung jawab atas penyelenggaraan penyiaran 
b. Manager Program dan Produksi 
a) Manager program dan produksi: bertanggung jawab membangun 
perencanaan produksi. 
b) Program director: bertugas memimpin produksi pembuatan progam 
berdasarkan konsep creative yang di telah di persiapkan. Mulai dari casting 
talent, shooting sampai memandu proses edit sampai sudah siap tayang. 
c) Video editor: bertugas memilih dan mengatur gambar dalam proses 
pengeditan, audio, juga termasuk efek audio maupun visual sesuai konsep 
yang telah di tentukan sampai materi siap tayang. 
KABIRO 
Manager  Program 
dan Produksi  








d) Koordinator liputan: bertugas untuk membangun konsep sesuai dengan 
pesan program yang dibutuhkan, mempersiapkan tim liputan dan bekerjasama 
dengan produser dalam merencanakan program dan liputan. 
e) Produser: bertugas merencanakan pembiayaan dan schedule produksi, 
mengembangkan produksi baik live maupun tayang tunda, serta menyediakan 
kebutuhan shooting maupun properti yang dibutuhkan. 
f) Reporter: mengumpulkan bahan pemberitaan dari berbagai seumber yang 
ada. 
g) Newscaster: menganalisa pemberitaan, selain membacakan/membawakan 
berita, dia juga ikut aktif dalam proses pencarian berita dan pengolahan 
naskah berita selanjutnya. Newscaster kadang turut pula dalam proses pasca 
produksi berita. 
c. Manager Keuangan 
a) Accounting: mencatat semua data keluar masuk keuangan perusahaan, 
membuata laporan keuangan bulanan dan tahunan. 
b) Pajak: bertanggung jawab atas semua pajak perusahaan. 
c) Finance : sebagai pemegang keuangan perusahaan distribusinya. 
d. Teknik 
a) Operator Transmitter: bertugas mengoperasikan transmitter berikut, 
mencatat dan memonitor sinyal yang di pancarkan transmisi 
b) Maintenance & Engineer: menjaga dan memelihara semua peralatan siaran 
(On Air) agar tetap sesuai dengan standar kualitas yang telah di tentukan. 
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Megantisipasi dan mengambil tindakan terhadap peralatan yang mengalami 
penurunan kualitas dan fungsi, baik peralatan di dalam studio maupun 
peralatan tekhnis yang di pakai di luar studio. 
c) Operator Broadcast: mengoperasikan peralatan perencana siaran (play Box 
System), mengatur kekuatan audio dan memastikan perfomance tayangan 
program dapat di terima dengan baik. 
e. Struktur Organisasi PR dan Marketing 
a) Sales dan marketing: bertanggung jawab atas penjualan produk Sun TV 
Makassar menerbitkan billing commitment, menjalankan usaha penjualan 
produk, collecting data, penawaran, presentasi, paket promo, rate card, 
invoice sampai laporan 
b) Marketing Communications: bertanggung jawab atas citra, image, awareness 
dan eksistensi Sun TV Makassar di masyarakat, membangun relasi dengan 
client, membangun citra posiitif perusahaan. 
7. Profil Program Politika iNews TV Makassar 
Politika adalah program live talkshow yang membahas tema-tema politik yang 
aktual. Dikemas khusus untuk memanjakan pemirsa dalam memahami fenomena 
politik hangat di Sulawesi Selatan. Dengan menghadirkan narasumber yang 
berkompeten, talkshow politika dapat lebih efektif menjelajahi fakta politis dibalik 
setiap kejadian dan manuver tokoh politik yang menarik untuk disimak. Program ini 
tayang setiap hari Selasa 16.30 WITA. 
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Program Politika iNews TV Makassar adalah salah satu program berita politik 
yang menjadi unggulan iNews TV Biro Makassar dengan durasi tayang selama 60 
menit yang terbagi atas lima segmen. Program politika memvariatifkan berita politik 
mengacu pada isu politik yang sedang hangat di Makassar ataupun di Sulawesi 
Selatan, baik itu peristiwa atau isu lainnya. 
Program politika mengolah berita dengan memvariatifkannya di setiap 
segmen. Segmen itu harus berita politik yang menjadi headline atau isu dan peristiwa 
yang paling ditunggu pemirsa. Contoh segmen berita yang paling hangat adalah 
pemilihan gubernur ataupun berita mengenai pemilihan presiden 2019 mendatang, 
variasi segmen harus disesuaikan dengan moment yang sedang terjadi. 
Tabel 4.4 
Tema Tayangan Politika Terkait Isu Pemilihan Presiden dan Legislatif 2019 (17 
Juli 2018-19 Februari 2019) 
 
No Tanggal Tayang Tema/topik Narasumber Jabatan 
1 17 juli 2018 Peluang partai 
pengusung kolom 
kosong di pileg 
2019 
Adi Rasyid Ali dan 
H Ruslan Mahmud  
Ketua DPD Partai 
Demokrat kota 
Makassar dan 
Ketua DPD Partai 
Perindo Kota 
Makassar 
2 24 juli 2018 Peluang partai 
baru pada pileg 
2019 
Suaib Malombassi, 
Suwadi Idris Amir 
dan Sanusi 
Ramadhani 
Ketua Bapilu Partai 
Berkarya, Direktur 
IPI Sulsel dan 
Ketua DPW Partai 
Perindo Sulsel 
3 31 Juli 2018 Keterwakilan 
Perempuan 
Dalam Pileg 
Indira Yusuf Ismail Calon Legislatif 
Partai Perindo 









DPR-RI Dapil I, 
Caleg DPR-RI 




5 28 Agustus 2018 Pertarungan 
Caleg Muda 
Irfan Ali dan Andi 
Sulfahmi 
Caleg Golkar Dapil 
V Makassar dan 
Caleg PKS Dapil II 
Kab. Luwu 
6 4 September 
2018 
Kompetensi 
Caleg Perempuan  
Murniati S.Ag dan 
Mismayal Khaerat 
Caleg PBB Dapil V 
Sulsel dan Caleg 
Demokrat Dapil I 
Makassar  
7 18 September 
2018 




K.H. Dr. Ruslan  
Pengamat Politik 
dan Tokoh NU 
8 25 September 
2018 






Ketua Tim Media 
& Komunikasi 
Prabowo-Sandi dan 
Juru Bicara Tim 
Pemenangan 
Jokowi - Ma’ruf 
9 18 Desember 
2018 
Potensi Caleg 
Muda  di Pileg 
2019 
Irwan Tahir dan 
Andi Rifki Nur 
Mukhtar 
Caleg Muda PAN 
dan Caleg Muda 
PKB 









Caleg Partai Golkar 





dan Irfan Ali 
Caleg Muda Partai 
Perindo, Pengamat 
Politik dan Caleg 
Muda Partai Golkar 





Pongrekun dan Nur 
Hasan  
Caleg DPR-RI 
Dapil Sulsel I 
(Partai Perindo) 
dan Caleg DPR-RI 
Dapil Sulsel II 
(PSI) 
Sumber: Primer Peneliti, Januari 2019 
 Berdasarkan tabel tersebut diatas, tema pada tayangan Politika terkait isu 
pemilihan presiden dan Legislatif 2019 periode 17 Juli 2018 sampai 19 Februari 2019 
dalam hal ini telah menayangkan isu terkait politik selama 8 bulan terakhir. Adapun 
program tersebut yang seharusnya di tayangkan pada bulan Oktober dan November 
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yang tidak dijadwalkan disebabkan oleh perpindahan kantor iNews ke kantor yang 
baru. 
 Politika sebagai program live talkshow yang membahas terkait tema-tema 
politik yang aktual sudah dibuktikan dengan mendatangkan beberapa narasumber 
yang sesuai dengan tupoksinya dalam membahas tema atau topik yang diangkat oleh 
program Politika iNews. Bahkan dalam tayangan Politika tanggal 31 Juli sampai 4 
September 2018 Politika mendatangkan calon anggota Legislatif untuk menjadi 
narasumber pada program acara Politika. Disusul dengan tayangan program Politika 
tanggal 18 Desember 2018 sampai 19 Februari 2019 juga mendatangkan calon 
anggota Legislatif. Kemudian pada tabel tersebut diatas dari 12 episode yang menjadi 
sampel 6 dari narasumber yang berlatar belakang partai Perindo.  
B. Kebijakan Redaksional Program Politika iNews TV Makassar Terkait Isu 
atau Topik PilPres dan Legislatif 2019. 
Konsep kebijakan redaksional adalah rumusan para staf redaksi untuk 
menentukan seperti apa program acara yang akan mereka siarkan. Penentuan ini 
berdasarkan analisis kebutuhan pemirsa didukung dengan inovasi yang dilakukan 
oleh pengelola media tersebut. Jadi kebijakan redaksional merupakan bagian agenda 
setting media dalam menentukan program siaran.  
Konsep kebijakan redaksional di iNews TV Makassar diatur oleh pusat, 
maksudnya disini dalam bentuk aktifitas kerja, sistem juga pusat yang mengatur, 
iNews TV Makassar hanya sebagai pelaksananya. Hal ini terjadi karena iNews TV 
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Makassar bukan merupakan televisi lokal melainkan televisi jaringan dari pusat yang 
ada di Jakarta. Muhammad Mansyur, Produser Program Politika iNews TV Makassar 
memberikan komentarnya mengenai kebijakan redaksional yang ada di iNews TV 
Makassar yang menurutnya masih di dominasi dari Jakarta, berikut kutipan 
wawancaranya: 
Program berita iNews Sulsel lahir untuk mendekatkan informasi bagi 
masyarakat Sulawesi Selatan. Sehingga informasi itu tidak hanya milik 
Jakarta dan pulau Jawa. Banyak informasi yang bisa di eksplore dari Sulawesi 
Selatan. Namun sayangnya, intervensi Jakarta akhir-akhir ini dalam membuat 
pola pemberitaan yang sudah jauh dari “semangat lahir”-nya tadi. Sehingga 
seringkali iNews TV Makassar di intruksikan memasukkan informasi dari 
Jakarta. Inilah mengapa otonomi kebijakan dalam menentukan informasi 
berita, masih di dominasi “kemauan” Jakarta.
9
 
Namun iNews TV Makassar juga punya kebijakan sendiri sebagaimana 
kutipan wawancara dari A. Muh. Yusuf Aries, Kepala Biro iNews TV Makassar 
berikut: 
iNews TV Makassar ini merupakan televisi jaringan untuk perusahaan televisi 
MNC Group. Jadi keterkaitan dengan televisi jaringan yang ada di Sulawesi 
Selatan itu, iNews TV Makassar diberikan kebijakan dan kewajiban untuk 
menayangkan konten lokal. Makanya di iNews TV itu ada dua jam lokal yang 
di produksi di kantor ini. Penentuan konten dua jam itu mau diisi program apa 
berdasarkan aturan yang berlaku. Misalnya wajib ada program religi, program 
berita, selebihnya itu berdasarkan diskusi, pengamatan dan monitoring 
program-program apa saja yang menjadi kebutuhan warga Sulawesi Selatan 
khususnya warga kota Makassar. Berdasarkan hasil survey itu A. Muh. Yusuf 
Aries, Kepala Biro iNews TV Makassar, wawancara, Makassar, 7 Desember 
2018., kita bersinergi dengan teman-teman di kantor ini untuk merumuskan 
semua program yang layak untuk kami produksi. Di sini kan ada program 
kampusiana, program feature kalabiranta, ada program dendang musik daerah, 
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dan sebagainya. Muaranya itu bagaimana iNews TV Makassar dalam dua jam 
ini bisa mengangkat budaya-budaya lokal yang ada di Sulawesi Selatan.
10
 
Kebijakan redaksi di iNews TV Makassar didasari oleh kepentingan pemirsa 
terutama yang ada di kota Makassar, karena adanya proximity (kedekatan) antara 
sumber berita dan orang yang membutuhkan berita itu. Jadi yang didiskusikan di 
iNews TV Makassar hanya item-item berita apa yang mau ditayangkan. Tergantung 
dari tingkat peristiwanya seperti apa, tingkat kedekatannya seperti apa, sehingga hal-
hal yang mengandung acuan suatu berita dapat bernilai di hati masyarakat. 
Kebijakan redaksional adalah suatu aturan yang dibuat oleh redaksi yang 
bersangkutan terkait dengan visi dan misi redaksi serta cara teknis/manajemen 
redaksi saat melakukan pekerjaan peliputan. Tentunya kedua hal ini akan mewarnai 
isi berita serta sistem kerja redaksi. Perlu diperhatikan bahwa setiap dapur redaksi 
(stasiun TV) mempunyai kebijakan redaksional yang berbeda-beda, tidak ada satupun 
yang mempunyai kebijakan redaksional yang sama. 
Menurut Muh. Yusuf Aries selaku Kepala Biro iNews TV Makassar, 
kebijakan yang diambil iNews TV Makassar sudah sejalan dengan KPID (Komisi 
Penyiaran Indonesia Daerah). Karena KPID khusus untuk memenitoring regulasi 
yang dikeluarkan oleh pemerintah terhadap lembaga penyiaran. Landasan 
kebijakannya aktual, faktual, cepat dan benar, tidak mengada-ada.
11
 Aries 
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menambahkan pernyataanya mengenai kebijakan yang dimiliki iNews TV Makassar 
berikut: 
Untuk standarisasi berita lokal, ya teman-teman tim redaksi lokal yang berada 
di sini. Kebijakan dalam artian penentuan program berita, kebijakan dalam 
susunan proyeksi peliputan, kebijakan dalam artian mengisi konten itu ya full 
dari kami di sini. Tapi tetap kami koordinasikan ke pusat, misalnya hari ini 
kami akan tayangkan ini, segmen satu, segmen dua tayang ini, segmen tiga 
tayang ini, rundownnya tiga jam sebelum ditayangkan dikirim ke pusat untuk 
di evaluasi. Namun untuk berita breaking News misalnya kebakaran yang 
menelan banyak korban atau bencana alam tidak harus menunggu 
rekomendasi dari pusat. Kalau misalnya ada liputan-liputan peristiwa seperti 
itu, kita wajib menginformasikan ke Jakarta. Karena tidak menutup 




Untuk memperoleh bahan berita dari sumber-sumber berita, seorang jurnalis 
televisi akan menempuh berbagai cara yang harus benar-benar dikuasainya. Dalam 
hal perolehan bahan berita, memerlukan kejelian dan kecermatan si jurnalis, karena 
seorang jurnalis bekerja dalam situasi persaingan dengan media lain. Sehingga 
diperlukan kegesitan dari dirinya. Sebagaimana dikatakan dalam kutipan wawancara 
berikut: 
Butuh tidak butuh pusat tetap harus dikirim beritanya karena itu yang jadi 
absensi bagi reporter dia kerja dalam satu hari atau tidak. Biar tidak tayang 
tetap dikirim dan tetap dinyatakan reporter itu hadir atau bekerja untuk hari 
itu. Jadi kalau misalnya tidak ada arahan dari pusat selama 4 hari, berarti 4 
hari libur. Seperti itulah absensi reporter untuk mengukur kinerja mereka. 
Mengukur kinerja kan hars ada parameter, parameternya itu seberapa banyak 
dikirim berita selama sebulan. Baik itu beritanya tayang di RCTI, Global, 
MNC, iNews TV nasional, karena media tersebut untuk lokal satu naungan. 
Untuk pemberitaannya pun berbaur. Satu wartawan beritanya bisa tayang di 
semua stasiun televisi. Dulu khusus wartawannya untuk tiap stasiun TV tapi 
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sekarang sudah tidak. Tidak apa-apa berita yang sama dengan hasil liputan 
wartawan yang sama tayang di semua media saudara iNews TV. Metro TV 
saja kadang berulang beritanya dua sampai tiga kali.
13
 
Berdasarkan pembahasan mencari ide/gagasan dan syarat perolehan berita 
televisi, maka dasar penulisan berita adalah sesuatu yang dekat dengan kehidupan 
manusia, refleksi dari kehidupan nyata, berisi informasi yang berguna, serta harus 
menghibur dan menarik untuk dinikmati. Seperti petikan wawancara berikut: 
Program berita di televisi ada dua parameter yaitu aktual dan faktual. Aktual 
itu sesuai dengan fakta yang betul-betul ada dan sedang manjadi pembicaraan 
orang banyak, seberapa cepat berita itu diberitakan atau diinformasikan. 
Faktual itu seperti apa berita ini, sesuai tidak dengan fakta atau berdasarkan 
kenyataan yang mengandung kebenaran. Untuk merealisasikan dua poin di 
atas diperlukan kerja cepat oleh reporter. Karena yang menonton program 
berita itu adalah warga Sulawesi Selatan, warga Jakarta tidak menonton itu. 
Karena kita intinya dua jam itu untuk local berarti ada 22 jam untuk nasional. 
22 jam ini pemirsa Makassar bisa menikmati program-program nasional juga, 
jadi tetap ada program khusus untuk Makassar. Sehingga berita-berita yang 
menjadi tranding topik disini akan di tayangkan secara nasional.
14
 
Kebijakan redaksional (editorial policy) adalah ketentuan yang disepakati 
oleh redaksi media massa tentang kriteria berita atau tulisan yang boleh dan tidak 
boleh dimuat atau disiarkan, juga kata, istilah, atau ungkapan yang tidak boleh dan 
boleh dipublikasikan, sesuai dengan visi dan misi media. Kebijakan Redaksional 
dalam media radio/TV penggunaan bahasanya dituangkan dalam standar kata siaran. 
Gaya penulisan itu harus ditandai oleh wartawan agar terjadi keseragaman 
dalam teknis penulisan kata-kata, gaya bahasa atau kalimat, dan istilah. Kebijakan 
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redaksional ditetapkan sebagai standar bagi wartawan dan penyiar demi ciri khas 
media sekaligus menjaga keseragaman bahasa di kalangan wartawan/penyiar. Allah 
berfirman dalam QS Ali Imran/3:159 berikut : 
ِ لِىَت لَهُۡمۖۡ َولَ  َه ٱَّلله ىْا ِمۡه َحۡىلَِكۖۡ فَٱۡعُف َعۡىهُۡم َوٱۡستَۡغفِۡر فَبَِما َرۡحَمٖة مِّ ا َغلِيظَ ٱۡلقَۡلِب َلَوفَضُّ
ۡى ُكىَت فَظًّّ
لِيَه   َ يُِحبُّ ٱۡلُمتََىكِّ ِِۚ إِنه ٱَّلله  ٩٥١لَهُۡم َوَشاِوۡرهُۡم فِي ٱۡۡلَۡمِرۖۡ فَإَِذا َعَزۡمَت فَتََىكهۡل َعلَى ٱَّلله
Terjemahannya:  
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 





Salah satu yang menjadi penekanan pokok ayat ini adalah perintah melakukan 
musyawarah. Ini penting, karena petaka yang terjadi di Uhud, didahului oleh 
musyawarah, serta disetujui oleh mayoritas. Kendati demikian, hasilnya sebagaimana 
telah diketahui, adalah kegagalan. Hasil ini boleh jadi mengantar seseorang untuk 
berkesimpulan bahwa musyawarah tidak perlu diadakan, apalagi bagi Rasul saw. 
Nah, karena itu ayat ini dipahami sebagai pesan untuk melakukan musyawarah. 
Kesalahan yang dilakukan setelah musyawarah tidak sebesar kesalahan yang 
dilakukan tanpa musyawarah, dan kebenaran yang diraih sendirian, tidak sebaik 
kebenaran yang diraih bersama. 
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Hal ini membuat tim liputan akan menghadapi suatu masalah, yakni memilih 
peristiwa mana yang layak diangkat sebagai berita dari begitu banyak peristiwa yang 
ada. Jadi problem utamanya adalah memilih. Ternyata pekerjaan memilih peristiwa 
mana yang layak diangkat sebagai berita bukanlah hal yang mudah. Dalam dapur 
redaksi berita politik, pemilihan peristiwa mana yang akan diangkat sebagai berita 
politik ditentukan dimusyarah dalam rapat redaksi. Stasiun TV memiliki redaksi 
berita politik dan tim liputan politik sebagai bagian dari struktur organisasi stasiun 
televisi. Namun bagian pemberitaan sebagai salah satu unit dalam perusahaan 
televisi, memiliki struktur dan sifat yang tidak sama dengan bagian lain. Perbedaan 
ini terletak dari pola kerja redaksi. Berikut Pernyataan Muhammad Mansyur selaku 
produser iNews TV Makassar, khususnya di program Politika iNews Sulsel: 
Dengan adanya rapat redaksi tiap pekan, dibuatlah proyeksi untuk teman-
teman reporter di lapangan, yang wajib itu adalah peristiwa. Dalam forum 
musyawarah rapat redaksi ini biasanya dijadikan arena perang gagasan serta 
evaluasi. Karena masing-masing anggota rapat seperti produser, coordinator 
liputan dan para reporter, serta produser lapangan (jika live) wajib 
menyumbangkan ide/gagasan unutk rencana materi liputan. Jika perlu dalam 
rapat ini satu sama lain harus mempertahankan ide/gagasannya. Seorang 
produser yang baik adalah seorang pendengar yang baik, dia menyadari 
bahwa ide liputan tidak selalu datang dari dirinya dan koordinator liputan. 
Rapat akan memberikan peristiwa atau acara apa saja yang perlu diliput, 
liputan apa yang akan menjadi berita utama untuk hari itu, siapa reporter dan 




Ketika rapat, produser acara akan mengemukakan perkiraan rundown berita 
yang akan dibuatnya, berdasarkan berita-berita yang telah diperoleh ataupun yang 
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masih harus dikejar. Rundown ini bersifat fleksibel dan dapat berubah-ubah 
tergantung dari perkembangan peristiwa yang terjadi hari itu. Tidak menutup 
kemungkinan rundown awal saat dibentuk dalam rapat redaksi berubah menjelang 
tayang (akibat perkembangan peristiwa). Selain itu juga diberikan proyeksi misalkan 
ada isu penting ataupun isu menarik di kota Makassar. Langsung ambil gambar 
beritanya, terus kita buatkan list materi wawancara ke narasumber. Jadi semua itu 
dirangkum dan diisi dalam program berita iNews SulSel sehingga bisa menjadi 
trending topik di Makassar, bahkan sampai di kabupaten kota. Muhammad Mansyur, 
Produser program Politika iNews TV Makassar menambahkan pernyataannya melalui 
hasil wawancara berikut: 
Program Politika iNews SulSel merangkum semua berita polosok sampai ke 
pelosok, jadi uniknya di iNews Sulsel ini beda dengan televisi lokal ataupun 
televisi jaringan lain karena mempunyai reporter sampai di 24 kabupaten kota. 
Kalau misalkan ada informasi dari sosial media atau dari teman-teman, akan 
langsung disampaikan kepada reporter untuk segera meliputnya. Apalagi 
kalau menjadi trending topik atau peristiwa besar yang harus segera 
ditayangkan di iNews Sulsel.
17
 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, problem redaksi sekarang bukan lagi 
kurangnya informasi, namun sebaliknya melimpah-ruahnya informasi. Tantangan 
redaksi umumnya bukan bagaimana mencari informasi, tetapi bagaimana menyeleksi 
informasi yang benar-benar aktual, penting, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan 
khalayak. Prinsipnya, redaksi tidak mungkin memberitakan semua informasi atau 
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peristiwa, dan tidak mungkin menempatkan semua berita pada halaman pertama. 
Redaksi kemudian menyeleksi informasi untuk: 
1) menyingkirkan informasi-informasi yang dianggap tidak penting, tidak aktual, 
atau tidak menarik khalayak; 
2) memutuskan informasi mana yang lebih layak ditonjolkan daripada informasi 
yang lain. Instrumen yang digunakan untuk menyeleksi ini sekali lagi adalah 
nilai berita. 
Terdapat peluang bagi media dan wartawan untuk menentukan pilihan, 
memainkan peranan, peran serta (partisipan) aktif yang memihak, atau menjalankan 
peranan netral dalam masyarakat. Ada perbedaan antara peran serta dan peran netral 
dengan mengemukakan dua konsep peran reporter. Pertama, konsep reporter: netral 
yang mengacu pada gagasan televisi menempatkan diri sebagai pemberi berita, 
penafsir dalam hal ini televisi menempatkan diri sebagai saluran atau cermin. Kedua, 
konsep peran serta yang dikenal dengan istilah the tradisional fourt estate dalam 
pengertian televisi sebagai wakil publik, pengkritik pemerintah, pendukung kebijakan 
dan pembuat kebijakan. 
C. Kebijakan Redaksi Program Politika iNews TV Makassar dalam Penentuan 
Narasumber Terkait Isu PilPres dan Legislatif 2019. 
Proses menyiarkan berita politik televisi cukup rumit terlebih lagi dalam 
bentuk talkshow. Hal ini disebabkan tim yang terlibat sedikit, produser, asisten 
produser, presenter, juru kamera, serta kru-kru lainnya, dan merekalah biasanya yang 
80 
menjadi kerabat kerja untuk ditugaskan di lapangan untuk meliput berita. Jika tidak 
sebuah stasiun televisi akan menugaskan empat kerabat kerja. Dalam keadaan 
tertentu, memang kadang-kadang hanya menugaskan satu orang saja yaitu juru 
kamera yang biasanya disebut sebagai “One Man News Team”. 
Kebijakan redaksi dalam penentuan narasumber program politika iNews Tv 
SULSEL, hal ini berkaitan dengan tema atau topik yang diangkat, dan berusaha agar 
narasumber yang diundang berimbang, seperti yang dikatakan oleh Muhammad 
Mansyur selaku produser program Politika bahwa : 
kebijakan redaksi narasumber, yah itu tadi kita selalu mencoba mengundang 
narasumber yang berimbang dan sesuai dengan topik yang kita angkat, 
misalnya saja kemarin lagi gempar-gemparnya isu pemilihan caleg dan 
pilpres, makanya kami mengundang beberapa caleg, tapi kami juga 
mengundang dari kalangan pengamat politik, kami menyeimbangkan 
narasumber dari 3 matris utama politik, dari segi legislatif, eksekutif, dan 
yudikatif. Namun kadang yah susah juga untuk menentukan narasumber, 
namun biasanya kita selalu berusaha mengundang narasumber yang 
berimbang, dan jelas juga kadang memang ada kebijakan redaksi, kita tidak 
bisa pungkiri memang, kadang terbatas juga
18
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Kepala Biro iNews TV Makassar terkait 
masalah kebijakan redaksi dalam penentuan narasumber pada program Politika 
ataupun programprogram lainnya, ia mengatakan: 
yah kebijakannya redaksi dalam penentuan narasumber itu berlandaskan tema 
yang diangkat, politik juga kan banyak, misalkan kita mengangkat pileg, 
maka yang kita undang caleg, kita mengangkat masalah parpol yah kita 
mengundang perwakilan parpol yang bersangkutan, namun pada edisi 
September-Oktober kan kita lagi masuk dalam isu pilpres 2019, dan untuk itu 
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narasumber yang kita undang itu kebanyakan dari pengamat politik ataupun 




Kebijakan redaksi iNews TV Makassar dalam penentuan narasumber hal ini 
disesuaikan dengan tema atau isu politik yang diangkat, selain itu dalam penentuan 
narasumber iNews TV selalu berusaha untuk mengundang narasumber yang 
berimbang dari tiga matrias utama politik, dari sisi legislatif, eksekutif, dan yudikatif. 
Selain itu iNews TV juga mengundang beberapa pengamat politik sebagai 
narasumbernya, misalkan saja iNews Tv beberapa kali mengundang Suwadi Idris 
seorang pengamat politik sebagai narasumbernya, dan menurut Suwadi Idris sendiri 
setiap media dalam mengambil kebijakan redaksi untuk penentuan narasumber 
harusnya sesuai dengan tema yang diangkat atau isu yang menjadi trending topic, 
seperi apa yang ia katakan: 
sebenarnya setiap media dalam mengambil kebijakan redaksi khusunya dalam 
penentuan narasumber mestinya disesuaikan dengan tema, topik atau isu yang 
diangkat atau yang diperbincangkan, dan jika narasumber yang diundang 
berkompeten hal inikan menjadi nilai lebih bagi media itu sendiri, dan 
menjadi daya tarik untuk program itu sendiri, pada program Politika iNews 
TV Makassar, kami beberapa kali diundang sebagai narasumber, misalkan 
pada tema pileg kemarin, kami sebagai pengamat politik juga turut menjadi 
narsum pada program tersebut.
20
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Tidak cuman itu, masalah kebijakan redaksi dalam penentuan narasumber, 
Astriadi Asis sebagai wartawan program Politika juga ikut berpendapat, ia 
mengatakan: 
kebijakan redaksi iNews TV Makassar dalam penentuan narasumber itu 
tergantung dari tema yang diangkat, namun dalam mengundang narasumber 
selalu berimbang, mengundang narasumber tidak hanya dari satu pihak, 
namun kedua pihak, misalkan dalam pilpres mendatang, kita mengundang 
narasumber tidak hanya dari pihak 01 saja, namun 02 juga kita ikut undang 
yang menjadi perwakilan di Makassar, dan juga kita menghadirkan pengamat 
sebagai penyeimbang. Dan penentuan narsum biasanya tergantung siapa 
narsum yang kita undang dan tergantung dari waktu yang ditentukan narsum, 
namun kadang kami terkendala pada waktu narsum yang tiba-tiba berubah, 
namun iNews TV Makassar berusaha untuk koperatif, jika narsum yang 
bersangkutan tidak bisa hadir, maka iNews Tv tetap berusaha untuk tayang 
meskipun narsum dari parpol yang bersangkutan tidak hadir, yang jelas ada 




Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, kebijakan redaksi iNews Tv 
SulSel/ iNews TV Makassar dalam penentuan narasumber hal ini tergantung pada 
tema, topik, atau isu yang diangkat dan ditayangkan. iNews TV Makassar selalu 
berusaha berimbang dalam penentuan narasumber yang diundang, menghadirkan 
tidak hanya satu pihak dan sisi, dari sisi legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Penentuan 
narasumber juga dilihat dari kesiapan narasumber yang diundang dan kesesuaian 
waktu yang ditentukan oleh narasumber.  
Namun tidak dipungkiri, iNews TV SulSel juga menghadapi beberapa kendala 
terkait penentuan narasumber, misalkan saja masalah ketidaksesuaian waktu dari 
narasumber yang diundang, waktu narasumber yang tiba-tiba berubah, otomatis hal 
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Astriadi Asis, wartawan program Politika iNews TV SulSel, wawancara 5 Desember 2108. 
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ini menjadi kendala tersendiri bagi iNews TV Makassar, dan untuk menanggulangi 
hal tersebut iNews TV Makassar tetap menayangkan program Politika dengan 
narasumber yang berbeda, meskipun cuman 2 narasumber yang terdiri dari 1 anggota 
parpol dan satu lagi pengamat politik, program Politika tetap ditayangkan. Dan proses 
pemberitaan politik pada program Politika di iNews TV sendiri menurut A. Muh. 
Yusuf Aries selalu dikoordinasikan pada iNews TV Jakarta, karena bagaimanapun 
iNews TV Makassar tetap dinaungi dan dipantau oleh iNews TV pusat di Jakarta. 
Adapun kebijakan redaksional di iNews TV Makassar terkait talkshow dan 
pemberitaan pemilihan presiden (pilpres) dan pemilihan legislatif (pileg) ditayangkan 
secara berkesinambungan dengan alasan memenuhi kebutuhan pemirsa yang 
membutuhkan berita dan diskusi melalui talkshow. Kebijakan redaksional mengatur 
tema yang hangat diperbincangkan atau isunya aktual. Hal itu dilakukan lebih awal 
melalui rapat redaksi yang dikemas secara professional dan independen.  
Kebijakan redaksional yang mempertimbangkan aspek keseimbangan dalam 
kontestasi politik pilpres dan pileg. Dalam  rapat redaksi muncul beragam gagasan 
kemudian diputuskan bersama yang terbaik untuk masyarakat. Selebihnya, koordinasi 
dengan pusat terus berjalan baik sehingga siaran lokal dan nasional berjalan sinergis. 
Beberapa isu politik terkait pilpres dan pileg diulas dalam politika maupun 
dalam kemasan berita straight news. Menurut Muhammad Mansyur, Produser 
Program Politika iNews TV Makassar memberikan komentarnya mengenai kebijakan 
redaksional iNews TV Makassar yang memenuhi kebutuhan masyarakat, berikut 
kutipan wawancaranya: 
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Program Politika dan divisi berita iNews Sulsel menurunkan berita terkait 
harapan-harapan masyarakat terhadap program capres dan cawapres 2019. 
Kami turunkan jurnalis untuk melakukan wawancara terkait harapan public. 
Hasilnya, masyarakat cukup antusias. Beritanya kami turunkan menjelang 
debat. Demikian juga, setelah debat, kami kembali menanyakan kepada 
masyarakat terkait tanggapannya terhadap debat pilpres. Hasilnya beragam, 
tapi sebagian besarnya tampak belum puas dan memiliki haraan dengan debat 
berikutnya. 
 
Lebih lanjut, Mansyur menyatakan bahwa isu-isu politik yang berkembang 
sebelum dan saat debat hingga debat usai, nilai beritanya cukup tinggi. Pihak iNews 
Sulsel memotret hal itu terutama bagi masyarakat Makassar melalui wawancara 
hingga dijadikan tema dalam talkshow terkait Pilpres dan Pileg. 
Diakui Mansyur, tantangan iNews adalah opini sebagian masyarakat bahwa 
memosisikan Harry Tanoe sebagai pemilik yang juga ketua Partai Perindo yang 
mengusung pasangan Jokowi-KH. Maruf Amin selalu menganggap iNews tdak 
netral. Maka kerja keras pihak Inews melalui kebijakan redaksional untuk selalu 







 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
A. Kebijakan redaksional di iNews TV Makassar diatur oleh pusat, maksudnya 
disini dalam bentuk aktifitas kerja, sistem juga pusat yang mengatur, iNews 
TV Makassar hanya sebagai pelaksananya. Namun iNews TV Makassar juga 
punya kebijakan sendiri untuk menayangkan konten lokal, penentuan 
program berita, susunan proyeksi peliputan, tapi tetap di koordinasikan ke 
pusat. Kebijakan redaksional di iNews TV Makassar terkait talkshow dan 
pemberitaan pemilihan presiden dan legislatif ditayangkan secara 
berkesinambungan dengan alasan memenuhi kebutuhan pemirsa yang 
membutuhkan berita dan diskusi melalui talkshow. Kebijakan redaksional 
mengatur tema yang hangat diperbincangkan atau isunya aktual dan 
penentuan narasumber secara berimbang. Hal itu dilakukan lebih awal 
melalui rapat redaksi yang dikemas secara profesional dan independen 
sebagai tanggung jawab media.  
B. Kebijakan redaksi iNews TV dalam penentuan narasumber disesuaikan 
dengan tema, topik, dan isu yang diangkat/ditayangkan, dan penentuan 
narasumber selalu berimbang dengan menghadirkan pihak legislatif, 
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eksekutif, dan yudikatif. Penentuan narasumber dilihat dari kesiapan 
narasumber dan kesesuaian waktu narasumber. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan agar kebijakan redaksional yang diterapkan oleh iNews Sulsel 
tetap dipertahankan sebagaimana mestinya. Kemudian untuk lebih 
meningkatkan kualitas isi berita politik program Politika sehingga menambah 
kepercayaan dan kesetiaan pemirsa program Politika iNews TV Makassar 
dengan melakukan evaluasi, baik itu dari segi substansi ataupun penulisan 
beritanya sampai pada penayangannya. 
2. Program Politika iNews TV Makassar tetap terbuka dan menyambut hangat 
para mahasiwa yang ingin melakukan penelitian dan belajar tentang media 
pertelevisian. Sehingga bisa menjadi media yang semakin maju dengan karya-
karyanya dan dicintai oleh masyarakat. 
3. Bagi para pembaca, jadikanlah skripsi ini sebagai media partner dan jangan 
dijadikan sebagai acuan tunggal apalagi sampai menjiplak sebagian atau 
keseluruhan isinya. Gunakanlah sebaik mungkin untuk melengkapi dan 
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LAMPIRAN 1: DOKUMENTASI WAWANCARA 
 
 
                         


























(Wawancara dengan informan Astriadi Asis di kantor DPRD Sulsel) 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana sejarah singkat program Politika? 
2. Apa visi dan misi program Politika? 
3. Bagaimana konsep program Politika? 
4. Bagaimana susunan redaksi Politika? 
5. Adakah tayangan-tayangan program Politika yang mendapat kritikan dari 
masyarakat? 
6. Adakah kerjasama khusus antara redaksi program Politika dengan pihak lain? 
7. Bagaimana  proses kebijakan redaksi iNews TV SULSEL dalam menetukan 
isu atau topik tayangan program Politika? 
8. Bagaimana kebijakan redaksi dalam penentuan narasumber tayangan program 
Politika? 
9. Bagaimana segmen akhir dari program Politika? 
10. Dengan kebijakan redaksi yang sudah ada apakah program Politika sesuai 
dengan kebijakan redaksi tersebut? 
11. Adakah yang berperan penting dalam membuat konsep tayangan program 
Politika sehingga menjadi berita politik? Jelaskan! 
12. Bagaimana tata cara menyusun konsep berita politik? 
13. Pertimbangan apa yang dilakukan dalam menentukan macam-macam berita 
politik? Apakah pertimbangan tersebut sesuai kondisi di lapangan atau sudah 
ditentukan secara langsung? 
14. Bagaimana konsep tayangan program Politika dalam mengembangkan 
pemberitaan politik? 
15. Bagaimana tanggapan dan saran anda mengenai program Politika untukke 
depannya? 
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